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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui motivasi belajar sastra, Kemampuan
menulis teks cerita fantasi dan hubungan motivasi belajar sastra dan kemampuan
menulis teks cerita fantasi  siswa kelas VII SMPN 11 kota Bengkulu.Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas
VII SMPN 11kota Bengkulu. Tempat dan waktu penelitianini di SMPN 11 Kota
Bengkulu dan pada saat jam pelajaran Bahasa Indonesia.Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Oktober tahun ajaran 2018/2019. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini ialah teknik angket dan teknik tes untuk mengetahui skor
motivasi belajar sastrasiswa dan kemampuan menulis teks cerita fantasi siswa.
Teknik analisis data menggunakan analisis korelasi product moment.Hasil
penelitian motivasi belajar sastra siswa diketahui berada pada rentang interval
3,5-4 atau kategori sangat tinggi dengan nilai rata-rata 3,50. Hasil kemampuan
menulis teks cerita fantasi siswa berada pada skor 85-100, dengan nilai rata-rata
85,33.Pengujian hipotesis hubungan motivasi belajar sastra dan kemampuan
menulis teks cerita fantasi siswa ialah tinggi.Harga koofisien korelasi (0,78 r
hitung >  r tabel0,2403).Signifikansi 5% atau 0,05 artinya resiko salah dalam
menolak hipotesis atau 95% menolak hipotesa yang salah adalah benar. Hal ini
dikuatkan dengan uji hipotesis yang dapat disimpulkan bahwa Ha diterima yaitu
terdapat hubungan yang kuat/tinggi antaramotivasi belajar sastra dengan
kemampuan menulis teks cerita fantasi  siswa kelas VII SMPN 11 kota
Bengkulu.Tahun ajaran 2018/2019.
Kata kunci: Motivasi, Belajar, Hubungan, Kemampuan, menulis, cerita, fantasi.
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Lucy Arfianty, 2019. The Corelation Learning Literature Motivation With
Achievement Writing Students Fantasy Story Text Grade SMPN 11 of
Bengkulu in academic year 2018/2019. Graduate Studies Program (S2)
Indonesian Education, the Faculty of Education, University of Bengkulu, Dr.
Suhartono, M.Pd. and Dr. Sarwit Sarwono, M.Hum.
The purpose of this study to find the motivation learn, the ability to write fantasy
story texts and the relationship between motivation to learn literature and the
ability to write fantsy story texts class VII SMPN 11 cities of Bengkulu. This
research is quantitative. Subjects in this study were students in grade VIII SMPN
11 cities of Bengkulu. The place and time of this study in SMPN 11 Bengkulu
City and during school hours Indonesian, ie research was conducted in Oktober
school year 2018/2019. Data collection techniques in this study is a questionnaire
technique and test techniques to determine the score students 'motivation and
ability of students' reading comprehension. Results motivation to learn Students
found to be 3.5 to4 range located on thequite category. Results capability Ability
to to write fantasy story textsStudents Score Range 85-100 in the category good
Students were once, average value Ie 85.33. Testing the hypothesis Relationships
learning motivation and write fantasy story textsstudents are high. It strengthened
with hypothesis testing what can be concluded that Ha received Relationships
Which Means That There Motivation to Learn byAbilityWrite Fantsy Story
Student Class SMPN 11 Bengkulu cities school year 2018/2019.
Keywords: Motivation, Learning, Relationships, Ability, Reading, Comprehension
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A. Latar Belakang Masalah 
Motivasi memiliki kaitan yang erat dengan suatu tujuan. Tujuan motivasi 
belajar akan mengaitkan ke fungsi motivasi belajar. Sardiman (2012: 85) 
mengemukakan ada tiga fungsi motivasi, yaitu mendorong manusia untuk 
berbuat, menentukan arah perbuatan, dan menyeleksi perbuatan. Motivasi pada 
dasarnya dapat membantu dalam memahami dan menjelaskan perilaku individu, 
termasuk perilaku individu yang sedang belajar. Motivasi di sini sangat 
diperlukan, sebab dorongan tersebut akan sangat mempengaruhi prestasi belajar 
siswa.  
Motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswa 
yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku yang pada 
umumnya memiliki indikator yang mendukung. Indikator ini mempunyai peranan 
besar dalam keberhasilan seseorang dalam belajar (Uno, 2012: 23). Indikator 
motivasi  dapat diklasifikasikan sebagai berikut: (1) durasi kegiatan; (2) frekuensi 
kegiatan; (3) persistensinya; (4) devosi; (5) ketabahan, keuletan dan 
kemampuannya; (6) tingkat aspirasinya; (7) tingkat kualifikasinya; (8) dan arah 
sikap terhadap sasaran kegiatan, sehingga memungkinkan seseorang siswa dapat 
belajar dengan baik (Makmun, 2007: 40). 
Kemampuan menulis merupakan salah satu aspek kemampuan berbahasa 





seseorang dapat mengungkapkan ide, pikiran, perasaan dan kemampuannya 
kepada orang lain melaluitulisan. Mereka dapat berkomunikasi dengan orang lain 
tanpa harus berhadapan langsung dengan orang yang diajak bicara. 
Rendahnya kemampuan menulis siswa diperkirakan banyak faktor yang 
mempengaruhinya, baik dari diri siswa (intern), orang tua, lingkungan sekitar, 
sarana dan prasarana, metode yang digunakan guru dalam mengajar. Dari pihak 
guru barangkali merupakan penyebab rendahnya keterampilan menulis yang  
dicapai siswa dapat diidentifikasi melalui kurang optimalnya proses belajar 
menulis  yang diajarkan, pemilihan metode dan strategi belajar yang kurang tepat, 
dan kurangnya kesempatan yang diberikan guru pada siswa untuk banyak berlatih 
secara intensif. Selain itu, tugas-tugas menulis yang diberikan oleh guru kepada 
siswa masih kurang, sehingga para siswa merasa bahwa tulisan yang pernah 
dibuatnya sudah baik dan benar. Hal tersebut dapat dilihat di lapangan, 
kebanyakan siswa dalam menulis belum memenuhi ketentuan seperti ejaan, 
kalimat, isi, paragraf, dan ketentuan yang lain. Faktor dari siswa itu sendiri yang 
paling dominan dalam proses pembelajaran menulis. Faktor yang mempengaruhi 
rendahnya kemampuan siswa  dalam menulis antara lain bakat, minat, penguasaan 
kosa kata , kemampuan berbicara, minimnya pengetahuan  tentang menulis, dan 
motivasi belajar yang rendah. Sebagai pendidik perlu tahu kebutuhan yang 
diinginkan oleh para siswa, seperti kebutuhan berprestasi, setiap siswa berbeda 
kebutuhan berprestasinya. Ada siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi, 
ada juga yang rendah. Siswa memiliki motivasi berprestasi tinggi kalau keinginan 
untuk sukses benar-benar berasal dari dalam diri sendiri. Siswa akan bekerja keras 




dengan orang lain maupun dalam bekerja sendiri. Sedangkan siswa yang memiliki 
motivasi rendah cenderung takut gagal dan tidak mau menanggung resiko dalam 
mencapai prestasi yang tinggi. 
Dalam proses belajar mengajar motivasi merupakan salah satu faktor yang 
diduga akan mempengaruhi perolehan hasil belajar yang baik. Pentingnya 
motivasi belajar siswa terbentuk antara lain agar terjadi perubahan belajar kearah 
yang lebih positif. Siswa yang termotivasi dengan baik dalam belajar melakukan 
kegiatan yang lebih banyak dan lebih cepat dibandingkan dengan siswa yang 
kurang termotivasi dalam belajar. 
Penulis memfokuskan penelitian pada kemampuan menulis  teks cerita 
fantasi. Alasan penulis memilih teks cerita fantasi untuk diteliti karena teks cerita 
fantasi termasuk materi ajar yang wajib dipelajari siswa kelas VII SMP 
Kurikulum 2013. Selain itu teks cerita fantasi merupakan teks yang baru dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia Kurikulum 2013. Teks cerita fantasi merupakan 
genre cerita yang sangat penting untuk melatih kreativitas. Berfantasi secara aktif 
bisa mengasah kreativitas. Setiap  manusia  dianugerahi  kemampuan  berfantasi.  
Fantasi  adalah  hal  yang  berhubungan dengan khayalan atau sesuatu yang tidak 
benar-benar ada dan hanya ada dalam benak atau pikiran saja dengan kata lain 
fantasi adalah imajinasi. 
Beberapa permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran menulis teks cerita 
fantasi adalah pertama, siswa masih kesulitan dalam menulis kalimat. Kedua, 
siswa sulit menuangkan kreativitas yang membangun daya imajinasi. Hal ini 
disebabkan karena masih ada siswa yang belum memahami perbedaan konsep 




melihat pola struktur hampir sama, terkadang siswa perlu diarahkan bahwa fabel 
dengan cerita fantasi memiliki perbedaan. Ketiga, guru masih dalam tahap 
perdana mengenalkan materi menulis teks cerita fantasi. Hal ini   dijelaskan   oleh   
guru,  meskipun   pelaksanaan   Kurikulum   2013   sudah berlangsung lebih lima 
tahun, namun setiap waktu selalu ada revisi untuk kemajuan belajar. Salah  
satunya,  revisi  yang  dilakukan  pada  tahun  2016.  Sebelumnya,  materi  yang  
diberikan kepada siswa kelas VII SMP adalah menulis teks cerpen. Setelah 
dilakukan revisi tahun 2016, materi yang terdapat dalam KI dan KD berubah 
menjadi menulis teks cerita fantasi. Tentunya, guru juga harus memahami materi 
tersebut dengan maksimal. Untuk menyampaikan kepada siswa dengan baik, guru 
juga harus memiliki wawasan dan pengetahuan yang luas terhadap materi  yang  
disampaikan.  Tahap  pertama  ini  membuat  guru  merasa  bahwa  materi  tentang 
menulis teks cerita fantasi belum maksimal diajarkan kepada siswa. 
Permasalahan  menulis  teks  cerita  fantasi  juga  dialami  oleh  siswa.  
Berdasarkan  hasil wawancara dengan beberapa siswa kelas VII SMP Negeri 11 
Kota Bengkulu diperoleh informasi sebagai berikut. Pertama, siswa menganggap 
bahwa pelajaran menulis adalah pelajaran yang sulit dibanding aspek lainnya 
seperti menyimak, berbicara, dan membaca. Hal ini disebabkan karena kegiatan 
menulis membutuhkan ide yang runtut untuk membentuk sebuah paragraf yang 
padu. Kedua, siswa menganggap kegiatan menulis adalah hal yang  
membosankan.  Ketiga,  siswa  belum  memiliki  sumber  referensi  yang  
memadai  untuk menulis teks cerita fantasi. Keempat sebagian guru masih 
menggunakan metode pembelajaraan yang konvensional, meskipun sudah 




Rendahnya motivasi belajar sastra dan kemampuan menulis teks cerita 
fantasi di tingkat SMP tidak bisa dikatakan kelalaian guru. Hal ini perlu 
dikembangkan lagi pada motivasi siswa di waktu kecil. seorang anak tidak akan 
memiliki minat menulis yang tinggi jika orang tua tidak mengarahkan anaknya 
agar terbiasa menulis. Ketika anak memasuki usia sekolah barulah guru memiliki 
peran dalam memotivasi siswa. Dengan demikian orang tua dan guru sama-sama 
memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk dan meningkatkan 
motivasi belajar siswa.  
Berdasarkan hasil obeservasi awal peneliti menemukan bahwa  rata-rata 
siswa kelas VII SMP Negeri 11 Kota Bengkulu sudah dapat menulis teks cerita 
fantasi, tetapi mereka masih kesulitan dalam mengurutkan langkah-langkah atau 
tahapan dalam menulis teks cerita fantasi secara sistematis, belum dapat 
menggunakan diksi, kalimat dan ejaan yang tepat. Karakteristik siswa di kelas VII 
memiliki kemampuan yang beragam, ada siswa yang tingkat kepahamannya 
tinggi, dan ada pula yang biasa saja.  
Penelitian yang berkaitan dengan motivasi belajar pernah dilakukan oleh 
mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Program Pasca Sarjana 
Universitas Negeri Padang yaitu Ria Satini (2013) dengan judul “Hubungan 
Motivasi Belajar dengan Keterampilan Menulis Berita Siswa Kelas VIII SMP 
Negeri 24 Padang”. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu angket dan 
tes. Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa koefisien korelasi motivasi 
belajar dengan keterampilan menulis berita tergolong cukup ialah sebesar 0,413. 
Selanjutnya terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi belajar dengan 




siswa dipengaruhi oleh motivasi belajar. Hubungan motivasi belajar dengan 
keterampilan menulis berita memiliki persamaan regresi sederhanaY = 48,68 + 
0,37X.  Saat motivasi belajar belum memberikan pengaruh terhadap keterampilan 
menulis berita, nilai keterampilan menulis berita telah ada sebesar 48,68.  Saat 
motivasi belajar memberikan satu nilai, maka nilai keterampilan menulis berita 
akan berubah sebesar 548,68 + 0,37X. Semakin tinggi motivasi belajar yang 
dimiliki siswa, maka semakin tinggi keterampilan menulis berita mereka. 
Penelitian yang berkaitan dengan motivasi belajar juga pernah dilakukan 
oleh Riana Dwi Putra (2013) hasil temuan Riana rhitung lebih besar daripada 
rhitung penelitian Ria. Tingkat pencapaian pada penelitian ini sebesar 0,611, 
sedangkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Ria Satini (2013) 
tingkat pencapaiannya sebesar 0,413. Temuan ini menegaskan bahwa di satu sisi, 
motivasi belajar memberikan sumbangan terhadap keterampilan menulis, namun 
di sisi lain temuan ini juga mengungkapkan bahwa motivasi belajar siswa perlu 
ditingkatkan. Hasil dua asumsi tersebut dapat menguatkan bahwa adanya korelasi 
yang signifikan antara motivasi belajar dengan prestasi belajar menulis siswa yang 
telah dibuktikan dengan mengambil data berupa angket dan tes. Angket 
untukmendapatkan data motivasi belajar dan tes digunakan untuk mendapatkan 
data kemampuan menulis siswa. Analisis riset tersebut juga menggunakan 
ujinormalitas, uji regresi, uji linearitas, dan uji korelasi untuk mendapatkan hasil 
positif. Pada penelitian ini yang membedakan dengan penelitian sebelumnya yaitu 
subjek penelitian dan teknik pengumpulan data. 
Berdasarkan uraian yang dipaparkan di atas, peneliti akan melakukan 




teks cerita fantasi siswa kelas VII SMP Negeri 11 Kota Bengkulu Tahun Pelajaran 
2018/2019. Pemilihan SMP Negeri 11 Kota Bengkulu sebagai subjek tempat 
peneliti dikarenakan  peneliti mengajar di sekolah tersebut  dan sekolahtersebut 
belum pernah dilakukan penelitian mengenai hubungan motivasi belajar sastra 
dengan kemampuan menulis teks cerita fantasi. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasikan masalah-masalah 
sebagai berikut: kurangnya motivasi belajar sastra siswa mempunyai faktor yang 
tinggi dalam penguasaan keterampilan menulis cerita fantasi siswa antara lain: 
1. Kurangnya motivasi belajar sastra akan mempengaruhi kemampuan 
keterampilan menulis cerita fantasi siswa.  
2. Kurangnya motivasi dari orang tua untuk mendorong siswa belajar menulis.  
3. Kurangnya sarana dan prasarana yang menunjang untuk meningkatkan 
keterampilan menulis siswa, baik di rumah maupun di sekolah. 
4. Tidak tepatnya metode yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran. 
5. Kurangnya kemampuan siswa untuk menuangkan gagasan dalam bentuk 
tulisan.  
Inilah yang membuat penulis tertarik untuk mengadakan penelitian guna 
mengetahui bagaimana motivasi belajar sastra dan keterampilan bahasa yaitu 
menulis teks cerita fantasi siswa di Sekolah Menengah Tingkat Pertama.  Penulis 
akan menuangkannya dalam tesis  ini dengan judul “Hubungan  Antara Motivasi 
Belajar Sastra dan kemampuan Menulis Teks Cerita fantasi Siswa Kelas VII SMP 




C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas penulis 
membatasi masalah yang akan diteliti yakni, “Hubungan Antara Motivasi Belajar 
Sastra dan Kemampuan Menulis Teks Cerita Fantasi Siswa Kelas VII SMPN 11 
Kota Bengkulu Tahun Pelajaran 2018/2019“. 
D. Rumusan Masalah 
Setelah dilakukan pembatasan masalah, dalam penelitian ini masalah 
dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah motivasi belajar sastra siswa kelas VII SMPN 11 Kota 
Bengkulu Tahun Pelajaran 2018/2019? 
2. Bagaimanakah kemampuan menulis teks cerita fantasi siswa kelas VII 
SMPN 11 Kota Bengkulu Tahun Pelajaran 2018/2019? 
3. Adakah hubungan antara motivasi belajat sastra dengan kemampuan 
menulis teks cerita fantasi siswa kelas VII SMPN 11 Kota Bengkulu Tahun 
Pelajaran 2018/2019 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan di atas, tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
dan  mendeskripsikan hasil: 
1. Motivasi belajar sastra siswa kelas VII SMPN 11 kota Bengkulu Tahun 
Pelajaran 2018/2019. 
2. Kemampuan menulis teks cerita fantasi siswa kelas VII SMPN 11 kota 




3. Hubungan motivasi belajar sastra dengan kemampuan menulis teks cerita 
fantasi siswa kelas VII SMPN 11 Kota Bengkulu Tahun Pelajaran 2018/2019. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian dibedakan menjadi dua, yaitu manfaat teoritis dan 
manfaat praktis. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk  menjadi landasan serta  
mendukung dan memperkuat teori motivasi belajar sastra dengan  kemampuan 
menulis teks cerita fantasi dan dapat memberikan informasi tentang hubungan 
motivasi belajar sastra dengan kemampuan menulis teks cerita fantasi siswa. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat: 
a. Bagi sekolah 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sumbangan pikiranbagi pimpinan 
sekolah dalam meningkatkan keterampilan menulis. 
b. Bagi orang tua 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan bagiorang tua dalam 
memberikan motivasi belajar kepada anaknya dalam halketerampilan 
menulis. 
c. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk memberikangambaran tentang 





d. Bagi Siswa 
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar sastra dan 
kemampuan menulis teks cerita fantasi dengan baik. 
G. Definisi Operasional 
Definisi operasional adalah pengukuran sebuah konsep yang dilakukan 
dengan cara melihat pada dimensi perilaku, aspek, atau sifat yang ditunjukkan 
oleh konsep (Sekaran, 2006). Definisi operasional dalam penelitian ini adalah : 
1. Motivasi Belajar Sastra 
  Dalam penelitian ini motivasi belajar sastra ditunjukkan melalui skor 
jawaban dari 40 pertanyaan pada angket berdasarkan skor total yang diperoleh 
siswa. Motivasi belajar siswa diukur dengan menggunakan kategori sangat tinggi, 
tinggi, cukup , dan rendah. Siswa akan mendapatkan skor 4 jika menjawab sangat 
tinggi, skor 3 jika menjawab tinggi, skor 2 jika menjawab cukup, dan siswa 
mendapat skor 1 jika menjawab rendah. Skor minimal adalah 1X4= 40 dan skor 
maksimal adalah 4X40=160 
2.    Kemampuan Menulis Teks Cerita Fantasi 
Kemampuan menulis teks cerita fantasi  adalah nilai yang didapat siswa 
setelah mengerjakan tes menulis. Nilai yang didapat ini merupakan cerminan dari 
kemampuan mereka dalam menuangkan ide dalam teks cerita fantasi. kemampuan 
menulis teks cerita fantasi siswa dalam penelitian ini memperhatikan  unsur-unsur 
cerita fantasi meliputi isi cerita, stuktur cerita,  kalimat, diksi dan Ejaan Bahasa 
Indonesia (EBI). Siswa akan diberi tugas menulis teks cerita fantasi dengan tema 




oleh dua orang penilai, yaitu peneliti dan Dra. Hafrinaliza, M.Pd. guru Bahasa 
Indonesia kelas VII  di SMPN 11 Kota Bengkulu.Tes menulis dilengkapi dengan 
adanya indikator dan deskriptor penilaian pada  isi cerita, struktur cerita fantasi, 
kalimat, diksi, dan ejaan. 
3. Hubungan Motivasi Belajar Sastra dengan Kemampuan Menulis Teks 
Cerita Fantasi 
Hubungan motivasi belajar sastra dengan kemampuan menulis teks cerita 






















KERANGKA TEORETIS DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 
 
A. Deskripsi Teoretis 
1. Motivasi Belajar 
a. Pengertian Motivasi Belajar 
Menurut Mulyasa (2009: 200) motivasi merupakan suatu dorongan yang 
menyebabkan seseorang melakukan sesuatu. Motivasi akan menyebabkan 
terjadinya suatu perubahan energi yang ada pada diri manusia, baik yang 
menyangkut kejiwaan, perasaan, maupun emosi, untuk kemudian bertindak atau 
melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan. Motivasi adalah unsur penting dalam 
proses pembelajaran. Motivasi adalah dorongan kita untuk melakukan sesuatu 
dalam hal ini pembelajaran. 
Motivasi menurut Makmun (2007: 37) adalah suatu kekuatan, tenaga, daya 
atau suatu keadaan yang kompleks dan kesiapsediaan dalam diri individu untuk 
bergerak kearah tujuan tertentu, baik disadari maupun tidak. Motivasi timbul dan 
berkembang dari dalam diri individu sendiri dan dari lingkungan. Berikut adalah 
pendapat Pearson mengenai motivasi. 
 “Motivation refers to in the process whereby goal directed activity is  
instigated and sustained.” Pearson (2010: 41)  
 
Pendapat Pearson di atas menjelaskan bahwa motivasi bertujuan pada 
proses berkelanjutan. Proses berkelanjutan dalam hal ini maksudnya adalah 
motivasi harus dilakukan secara terus menerus untuk menuju proses yang 
selanjutnya. Motivasi tidak hanya dilakukan satu atau dua kali saja. Motivasi 





Menurut Sardiman (2011: 75) motivasi merupakan serangkaian usaha 
untuk menyediakan kondisi- kondisi tertentu sehingga seorang mau dan ingin 
melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka maka akan berusaha untuk meniadakan 
atau mengelakkan perasaan tidak suka. Seseorang akan memaksakan dirinya 
untuk menyukai sesuatu melalui dorongan atau kondisi yang mendukung. 
Pendapat lain disampaikan oleh Wiryodijoyo. Menurut Wiryodijoyo (1989: 194-
196) motivasi adalah kebutuhan siswa secara perseorangan yang menyebabkan dia 
mengerjakan sesuatu yang akan berhasil dan memuaskan. Menurutnya hal yang 
memengaruhi motivasi adalah sebagai berikut. Pertama yaitu dorongan orang tua. 
Rumah dan suasana keluarga menjadi dorongan yang sangat penting untuk 
memotivasi siswa. Sikap orang tua yang terbuka dan dekat dengan anak-anak, 
orang tua yang senang membaca, pengaturan ruang belajar atau ruang baca, 
penyediaan buku bacaan yang mereka inginkan, dan pemberian hadiah terhadap 
anak akan juga membina motivasi anak. 
Kedua yaitu dorongan dari guru. Dorongan untuk membina motivasi yang 
dilakukan guru adalah memberi tugas kepada anak dengan strategi yang menarik, 
siswa harus ditempatkan di lingkungan kelas yang akan membuat mereka ingin 
membaca secara luas. Kemudian pemberian penghargaan jika ada yang membuat 
tugas dengan baik.  
Motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang turut menentukan 
keefektifan dalam pembelajaran. Seorang peserta didik akan belajar dengan baik 
apabila ada faktor pendorongnya yaitu motivasi belajar dan akan belajar dengan 





Motivasi berasal dari kata “motif” yang diartikan sebagai daya penggerak 
yang telah aktif (Sardiman, 2012: 73). Jaramis (2013: 170), mendefinisikan 
motivasi adalah suatu kekuatan atau tenaga yang membuat individu bergerak dan 
memilih untuk melakukan suatu kegiatan tersebut ke arah tujuan yang akan 
dicapainya. Sedangkan menurut Eysenck dan kawan-kawan (dalam Slameto, 
2010: 170) merumuskan motivasi sebagai proses yang menentukan tingkatan 
kegiatan, intensitas, konsistensi, serta arah umum tingkah laku manusia. 
Motivasi diartikan sebagai kekuatan, dorongan, kebutuhan, semangat, 
tekanan, atau mekanisme psikologi yang mendorong seseorang atau sekelompok 
orang untuk mencapai prestasi. Motivasi adalah kekuatan, baik dari dalam 
maupun dari luar yang mendorong seseorang untuk mencapai tujuan tertentu yang 
telah ditentukan sebelumnya. Atau dengan kata lain, motivasi dapat diartikan 
sebagai dorogan mental terhadap perorangan atau orang-orang sebagai anggota 
masyarakat (Sumantri, 2015: 375). 
Motivasi sebagai proses batin atau proses psikologis yang terjadi pada diri 
seseorang sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal (lingkungan), dan faktor 
internal yang melekat pada setiap orang (pembawaan), tingkat pendidikan, 
pengalaman masa lalu, keinginan atau harapan masa depan. Berdasarkan 
pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah suatu proses 
perubahan tenaga dalam diri individu yang memberi kekuatan baginya untuk 
bertingkah laku (dengan giat belajar) dalam usaha mencapai tujuan belajarnya. 
Motivasi adalah daya penggerak yang mendorong seseorang untuk 
bertindak. Daya penggerak itu berasal dari individu yang belajar. Dalam diri siswa 




beberapa sumber. Pada suatu saat motivasi siswa rendah, setelah ia mendapat 
informasi yang menarik maka motivasinya akan timbul kembali. Dengan 
demikian siswa belajar karena didorong oleh kekuatan mentalnya. Kekuatan 
mental itu berupa keinginan, perhatian, keamanan, atau cita-cita. Kekuatan mental 
dapat tergolong rendah atau tinggi. 
Ada ahli psikologi yang menyatakan bahwa kekuatan mental yang 
mendorong terjadinya belajar tersebut sebagai motivasi belajar. Motivasi 
dipandang sebagai dorongan mental yang menggerakan dan mengarahkan 
perilaku manusia. Dalam motivasi terkandung adanya keinginan, harapan, 
kebutuhan, sasaran, tujuan, dan insentif. Keadaan kejiwaan inilah yang 
mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan, dan menggerakan sikap dan perilaku 
individu,  (Dimyati dan Mudjiono, 1999) dalam Hadiyah (2001: 22-23). 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan motivasi adalah 
keseluruhan daya penggerak baik dari dalam diri maupun dari luar dengan 
menciptakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu yang 
menjamin kelangsungan dan memberi arah pada kegiatan sehingga tujuan yang 
dikehendaki oleh subjek dapat tercapai. 
Belajar merupakan proses penting bagi perubahan perilaku manusia dan 
mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan. Belajar memegang 
peranan penting di dalam perkembangan, kebiasaan, sikap, keyakinan, tujuan, 
kepribadian, dan bahkan persepsi manusia. Belajar menurut James O. Whittaker 
dalam Darsono (2000: 4) ” Learning may be defined as the process by which 




didefinisikan sebagai proses menimbulkan atau merubah perilaku melalui latihan 
atau pengalaman.  
Menurut Wingkel dalam Darsono (2000: 4) belajar adalah suatu aktivitas 
mental/psikis dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan 
perubahan dalam pengetahuan pemahaman, keterampilan dan nilai sikap. 
Djamarah (2002:13) mengemukakan bahwa belajar adalah serangkaian kegiatan 
jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 
pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya menyangkut kognitif, 
afektif, dan psikomotorik. 
Pengertian belajar menurut Slameto (2002: 2)  adalah suatu proses usaha 
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya. 
Belajar pada hakikatnya merupakan kegiatan yang dilakukan secara sadar 
untuk menghasilkan suatu perubahan, menyangkut pengetahuan, keterampilan, 
sikap dan nilai-nilai (Uno, 2009: 54). Pemilikan pengetahuan dan kemampuan 
berpikir sebagai yang tidak dapat dipisahkan. Dengan kata lain, tidak dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir tanpa bahan pengetahuan, sebaliknya  
kemampuan berpikir akan memperkaya pengetahuan. Tujuan inilah yang memiliki 
kecenderungan lebih besar perkembangannya di dalam kegiatan belajar 
(Sardiman, 2012: 27). 
Motivasi dan belajar adalah dua hal yang saling memengaruhi. Belajar 
adalah proses interaksi yang diperolehnya dari pengalaman baru sehingga 




Hasil belajar akan optimal jika diberikannya motivasi. Jadi motivasi akan 
senantiasa menentukan intensitas usaha belajar bagi peserta didik dan dapat 
mencapai prestasi belajar. Dengan demikian yang dimaksud motivasi belajar 
merupakan penggerak atau pendorong yang memungkinkan seseorang untuk 
melakukan kegiatan belajar secara terus-menerus.  
Menurut  Sardiman (2012: 32) menjelaskan motivasi belajar adalah faktor 
psikis yang bersifat non-intelektual yang berperan dalam penumbuhan gairah, 
merasa senang, dan semangat untuk belajar sehingga memiliki banyak energi 
untuk melakukan kegiatan belajar. Definisi tersebut sesuai dengan definisi 
motivasi belajar menurut Nasutionbahwa motivasi belajar memberikan perasaan 
senang dan tanggungjawab dalammenyelesaikan tugas-tugas belajarnya. 
Motivasi belajar siswa merupakan faktor psikis yang bersifat non 
intelektual, peranannya yang khas adalah gairah atau semangat belajar, sehingga 
seorang siswa yang bermotivasi kuat, dia akan mempunyai banyak energi untuk 
melakukan kegiatan belajar. Motivasi belajar adalah proses yang memberi 
semangat belajar, arah dan kegigihan perilaku. Artinya perilaku yang termotivasi 
adalah perilaku yang penuh energi, terarah dan bertahan lama (Winkel,2003:27). 
Motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang turut menentukan 
keefektifan dalam pembelajaran. Seorang peserta didik akan belajar dengan baik 
apabila ada faktor pendorongnya yaitu motivasi belajar dan akan belajar dengan 
sungguh-sungguh jika memiliki motivasi belajar yang tinggi.  
 Menurut Hamzah B. Uno (2011: 23) “motivasi belajar adalah dorongan 
internal dan eksternal pada siswa yang sedang belajar untuk mengadakan tingkah 




Indikator-indikator tersebut, antara lain: adanya hasrat dan keinginan berhasil, 
dorongan dan kebutuhan dalam belajar, harapan dan cita-cita masa depan, 
penghargaan dalam belajar, dan lingkungan belajar yang kondusif.”  
Motivasi belajar ini dapat timbul karena faktor intrinsik, berupa hasrat dan 
keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar. Motivasi ini timbul tanpa 
pengaruh dari luar. Sedangkan faktor ekstrinsik yaitu adanya pemberian 
penghargaan atau bersifat negatif yaitu, ejekan dan hukuman. Kedua faktor 
tersebut disebabkan oleh rangsangan tertentu, sehingga seseorang memiliki 
keinginan untuk melakukan aktivitas belajar yang lebih giat dan semangat. 
 
b. Peran dan Fungsi Motivasi Belajar  
Menurut Hamzah B. Uno (2011: 27-29), peran penting motivasi belajar dan 
pembelajaran, antara lain:  
1) Peran motivasi belajar dalam menentukan penguatan belajar. Motivasi 
dapat berperan dalam penguatan belajar apabila seorang anak yang sedang 
belajar dihadapkan pada suatu masalah yang menentukan pemecahan dan 
hanya dapat dipecahkan berkat bantuan hal-hal yang pernah dilalui.  
2) Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar. Peran motivasi dalam 
memperjelas tujuan belajar erat kaitannya dengan kemaknaan belajar. 
Anak akan tertarik untuk belajar sesuatu, jika yang dipelajari itu sedikitnya 
sudah dapat diketahui atau dinikmati manfaatnya oleh anak.  
3) Motivasi menentukan ketekunan belajar. Seorang anak yang telah 
termotivasi untuk belajar sesuatu berusaha mempelajari dengan baik dan 




Selain itu, Oemar Hamalik (2011: 108), menyebutkan fungsi motivasi itu 
meliputi:  
1) Mendorong timbulnya kelakuan/ suatu perbuatan.  
2) Motivasi berfungsi sebagai pengarah, artinya mengarah pada perbuatan 
ke pencapaian tujuan yang diinginkan.  
3) Motivasi berfungsi sebagai penggerak, artinya sebagai motor penggerak  
dalam kegiatan belajar.  
Sardiman ( 2006: 34 ) mengemukakan tiga fungsi motivasi, yaitu: 
1.      Mendorong manusia untuk berbuat baik, yakni sebagai penggerak atau 
motor yang melepaskan energi. 
2.      Menentukan arah perubahan, yakni kearah tujuan yang hendak dicapai. 
3.      Menyeleksi perbuatan, yakni perbuatan-perbuatan apa yang harus 
dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan 
perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.   
Jadi, motivasi itu diberikan untuk : 
a.      Membangkitkan minat belajar siswa 
b.      Memberikan kesempatan kepada siswa dalam memperoleh hasil yang 
lebih baik. 
c.       Memberikan penguatan kepada siswa. 
d.      Melaksanakan evaluasi. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa peran dan fungsi motivasi 
belajar adalah sebagai pendorong usaha siswa dan pencapaian prestasi sehingga 
untuk mencapai prestasi tersebut peserta didik dituntut untuk menentukan sendiri 




C. Indikator Motivasi Belajar 
Menurut Makmun, (2007: 40).  motivasi belajar memiliki indikator yang 
dapat diklasifikasikan sebagai berikut  
a. Durasi kegiatan yaitu berapa lama penggunaan waktunya untuk 
melakukan kegiatan. 
b. Frekuensi kegiatan yaitu berapa sering kegiatan dalam periode waktu 
tertentu. 
c. Persistensinya yaitu ketetapan dan kelekatannya pada tujuan kegiatan. 
d. Devosi yaitu pengabdian dan pengorbanan berupa uang, tenaga, fikiran, 
bahkan jiwa dan nyawanya untuk mencapai tujuannya. 
e. Ketabahan, keuletan, dan kemampuannya dalam menghadapi rintangan 
dan kesulitan untuk mencapai tujuan. 
f. Tingkat aspirasinya yaitu maksud, rencana, cita-cita, sasaran, atau target, 
dan ideologinya yang hendak dicapai dengan kegiatan yang dilakukan. 
g. Tingkat kualifikasinya prestasi atau produk atau output yang dicapai dari 
kegiatannya yaitu berapa banyak, memadai atau tidak, memuaskan atau 
tidak. 
h. Arah sikapnya terhadap sasaran kegiatan.  




Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi akan menggunakan dan 
mamanfaatkan  waktunya untuk melakukan kegiatan yang berhubungan dengan 
pelajaran, misalnya membaca buku sastra. Mengulang pelajaran, selalu mencari 
pemecahan masalah yang berhubungan dengan pelajaran dan memiliki keinginan 
untuk berprestasi. Menghubungkannya dengan kegiatan belajar di sekolah, 
Motivasi itu berhubungan erat dengan tujuan yang ingin dicapai oleh seorang 
siswa melalui kegiatan belajar yang sedang diikutinya. 
Pada penelitian ini untuk mengetahui motivasi belajar sastra siswa Kelas 
VII SMP 11 Kota Bengkulu tahun pelajaran 2018/2019 terhadap sastra 




c. Jenis-jenis Motivasi Belajar 
Menurut  Sardiman (2012: 86) jenis motivasi belajar dapat dilihat dari 
berbagai sudut pandang yaitu: 1) motivasi dilihat dari dasar pembentukkannya, 2) 
motivasi menurut pembagian dari Woodworth dan Marquis, 3) motivasi jasmania 
dan rohaniah, 4) motivasi internal dan eksternal. 
1) Motivasi dilihat dari dasar pembentukkannya yaitu: motif-motif  bawaan 
adalah motif yang dibawa sejak lahir (motivasi itu ada tanpa dipelajari), 
motif-motif yang dipelajari maksudnya motif-motif yang timbul karena 
dipelajari. 
2) Motivasi menurut pembagian dari Woodwort dan Marquis yaitu: motif 
atau kebutuhan organis seperti makan dan bernapas, motif-motif darurat 
seperti dorongan untuk menyelamatkan diri, motif-motif objektif adalah 
menyangkut untuk melakukan eksplorasi dan untuk menaruh minat. 
3) Motivasi jasmaniah dan rohaniah meliputi reflek, insting otomatis, nafsu 
(motivasi jasmaniah), sedangkan motivasi rohaniah yaitu kemauan. 
4) Motivasi internal dan ekstrnal yaitu: motif-motif yang menjadi aktif atau 
berfungsi tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri individu 
sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu (motivasi internal). 
Motivasi eksternal adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi karena 
ada rangsangan dari luar. 
 
d. Komponen  Bentuk-Bentuk Motivasi Belajar 
Komponen utama motivasi belajar ada tiga yaitu (1) kebutuhan (2) 
dorongan (3) tujuan. Kebutuhan terjadi bila individu merasa ada 




(dalam Jaramis, 2013: 172) membagi kebutuhan menjadi lima tingkatan yaitu 
kebutuhan fisiologis atau kebutuhan untuk bertahan hidup, kebutuhan keamanan, 
kebutuhan terhadap kasih sayang, kebutuhan untuk dihargai, kebutuhan 
aktualisasi yaitu suatu kebutuhan untuk melakukan kegiatan yang dapat 
memuaskan dirinya dan orang lain tanpa pamrih. Dorongan merupakan kekuatan 
mental untuk melakukan kegiatan dalam rangka memenuhi harapan.Tujuan adalah 
hal yang ingin dicapai individu.Tujuan tersebut mengarahkan perilaku belajar. 
Menurut Sudirman, ada beberapa bentuk dan cara yang menumbuhkan 
motivasi yaitu: 
a.       Memberi Angka 
Angka dalam hal ini merupakan simbol dari nilai kegiatan belajar. Angka-angka 
yang baik bagi para siswa merupakan motivasi yang sangat kuat.  Namun sebagai 
guru haruslah mengetahui bahwa pemaparan angka-angka seperti itu belum 
merupakan hasil belajar yang sejati, hasil belajar yang bermakna, langkah yang 
dilakukan adalah guru memberi angka.  Angka dapat dikaitkan dengan value yang 
terkandung dalam setiap pengetahuan yang diajarkan kepada siswa sehingga tidak 
sekedar kognitif saja, tetapi keterampilan dan afektifnya. 
b.      Hadiah 
Hadiah dapat sebagai motivasi, tetapi tidak selalu demikian, karena hadiah untuk 
sebuah pekerjaan, mungkin tidak akan menarik bagi seseorang yang tidak senang 
dan tidak berkat untuk pekerjaan tersebut. 




Saingan/kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk mendorong 
belajar siswa.  Persaingan individual maupun persaingan kelompok dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa. 
d.      Harga Diri 
Membutuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan kepentingan tugas dan 
menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras dengan mempertahankan 
harga dirinya adalah salah satu bentuk motivasinya yang cukup penting. 
Seseorang akan berusaha dengan segenap tenaga untuk memacu prestasi yang 
baik dengan menjaga harga dirinya. 
e.       Menilai Ulangan 
Para siswa akan menjaga giat belajarnya kalau mengetahui akan adanya ulangan. 
Oleh karena itu memberi ulangan itu juga merupakan sarana motivasi, tetapi guru 
juga terlalu sering memberi ulangan karena bisa membosankan siswa. Maka 
sebelum ulangan guru sebaiknya terlebih dahulu memberitahukan akan adanya 
ulangan. 
f.        Mengetahui Hasil 
Dengan mengetahui hasil pelajaran apalagi kalau terjadi kemajuan akan 
mendorong siswa untuk lebih giat belajar.  Semakin mengetahui grafik hasil 
belajar meningkat, maka akan ada motivasi pada diri siswa untuk belajar terus 
menerus dengan harapan-harapan hasilnya terus meningkat. 
g.       Pujian 
Apabila ada siswa yang sukses atau berhasil menyelesaikan tugasnya dengan baik 
perlu diberikan pujian. Pujian ini adalah bentuk reinforcement yang positif 




tepat akan nampak suasana yang menyenangkan dan mempertimbangkan gairah 
belajar. 
h.       Hukuman 
Hukuman sebagai reinforcement yang negatif, tetapi kalau diberikan secara tepat, 
dan bijak akan menjadi alat motivasi. Oleh karena itu guru harus memahami 
prinsip-prinsip pemberian hukuman. 
i.         Hasrat Untuk Belajar 
Hasrat untuk belajar adalah unsur kesengajaan, ada maksud untuk, hal ini lebih 
baik, bila dibandingkan segala sesuatu kegiatan yang tanpa maksud. Hasrat berarti 
ada pada diri seseorang. 
j.        Minat 
Motivasi erat hubungan dengan minat, motivasi muncul karena adanya kebutuhan. 
Begitu juga dengan minat, sehingga tepatlah bahwa minat merupakan alat 
motivasi yang pokok dalam proses belajar. 
k.      Tujuan yang diakui 
Rumusan tujuan yang diakui akan terima baik oleh siswa dan akan merupakan alat 
motivasi yang sangat penting sekali dengan memahami tujuan yang harus dicapai 
karena disana sangat berguna dan menguntungkan maka akan timbul gairah untuk 
terus belajar. Guru mengembangkan dan mengarahkan hingga dapat melahirkan 
hasil belajar yang bermakna. 
e. Faktor- faktor yang Mempengaruhi Belajar 
Menurut  Slameto (2010: 54) faktor- faktor yang mempengaruhi belajar 
dapat digolongkan menjadi dua golongan yaitu faktor internal dan  




faktor psikologis, 3) dan faktor kelelahan.  Faktor ektsernal yaitu faktor keluarga, 
sekolah, dan masyarakat. 
1) Faktor Internal 
a) Faktor jasmaniah meliputi kesehatan dan cacat tubuh.  
Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatannya 
terganggu, selain itu juga akan cepat lelah,kurang bersemangat, 
mudah pusing, dan lain-lain. Keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi 
belajar. Jika hal ini terjadi hendaknya ia belajar pada lembaga 
pendidikan khusus atau diusahakan alat bantu agar dapat menghindari 
atau mengurangi pengaruh kecacatannya. 
b) Faktor Psikologis 
Faktor psikologis yang mempengaruhi belajar adalah 
intelegensi, perhatian, minat bakat, motif, kematangan dan kelelahan. 
(1) Intelegensi   
Adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu kecakapan 
untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi yang baru 
dengan cepat dan efektif, mengetahui atau menggunakan konsep-
konsep yang abstrak secara efektif, menetahui relasi dan 
mempelajarinya dengan cepat. 
(2) Perhatian 
Adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi , jiwa itupun semata-mata 






(3) Minat   
Adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa kegiatan yang diminati orang, diperhatikan 
terus menerus yang disertai dengan rasa senang.Hilgard (dalam 
Slameto, 2010:57) 
(4) Bakat atau aptitude 
Adalah “the capacity to learn”. Dengan perkataan lain adalah 
kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu akan terealisasi menjadi 
kecakapan yang nyata sesudah belajar atau berlatih.  
(5) Motif 
Motive is an effective-conative factor which operates in 
determining the direction of an individual’s behavior to ward an 
end or goal, consioustly apprehended or unconsoustly Drever 
dalam Slameto (2010:58). Jadi, motif erat sekali hubungannya 
dengan tujuan yang akan dicapai. 
(6) Kematangan  
Adalah suatu tingkat/fase dalam pertumbuhan seseorang untuk 
melaksanakan kecakapan baru.Misalnya jari-jari sudah siap untuk 
menulis 
(7) Kesiapan 
Adalah kesediaan untuk member respon atau bereaksi. Jika siswa 
belajar sudah ada kesiapan, maka hasil belajarnya akan lebih 




tujuan itu perlu berbuat, sedangkan yang menjadi penyebab berbuat 
adalah motif itu sendiri sebagai daya penggerak/pendorongnya. 
2) Faktor Eksternal 
Faktor eksternal yang berpengaruh terhadap belajar dapat 
dikelompokkan menjadi tiga faktor yaitu: faktor keluarga, faktor sekolah, 
dan faktor masyarakat. 
a) Faktor Keluarga 
Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa: 
cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana 
rumah tangga, dan keadaan ekonomi keluarga. 
b) Faktor Sekolah 
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar yaitu: metode mengajar, 
kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, 
disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, 
keadaan gedung, metode belajar. 
c) Faktor Masyarakat 
Faktor masyakat yang berpengaruh terhadap belajar siswa seperti, 
media massa, teman begaul, dan bentuk kehidupan masyarakat. 
Pada penelitian ini untuk mengetahui motivasi belajar sastra siswa Kelas 
VII SMP 11 Kota Bengkulu tahun pelajaran 2018/2019 terhadap sastra 
menggunakan indikator Makmun (2007: 40) 
D. Pembelajaran Sastra 




Pembelajaran  sastra,  menurut  Sufanti  (2010:12-13)  merupakan  bagian 
yang   tidak   terpisahkan   dengan   pembelajaran   Bahasa   Indonesia.   Hal ini 
ditunjukkan oleh nama mata pelajaran yaitu dengan memunculkan secara eksplisit 
kata sastra dalam mata pelajaran yaitu Bahasa dan Sastra Indonesia.  Selain itu,  
walaupun  nama  mata  pelajaran  tidak  memunculkan  secara  eksplisit  kata 
sastra, tetapi secara substansi muatan sastra selalu menyatu dengan muatan materi 
bahasa. Pembelajaran sastra di sekolah tidak berdiri sendiri sebagai suatu mata 
pelajaran yang mandiri, tetapi menjadi bagian dari mata pelajaran bahasa dan 
sastra Indonesia. Sebagai mata pelajaran yang bersifat teoretis dan keterampilan/ 
praktik, pembelajaran sastra sering mengalami hambatan dalam proses 
pembelajaran untuk mencapai kompetensi yang diharapkan.Menurut Boen 
Oemarjati (Rohmadi dan Subiyantoro, 2009: 68)  tujuan akhir pembelajaran 
apresiasi sastra adalah menumbuhkan, menanamkan, mengembangkan  kepekaan  
terhadap  terhadap  masalah  manusiawi,  pengenalan rasa hormat terhadap tata 
nilai, baik dalam konteks individual atau sosial 
Tujuan pokok pembelajaran sastra diarahkan pada kegiatan apresiasi sastra 
agar siswa memiliki kemampuan untuk memahami, menikmati, dan menghargai 
suatu cipta rasa. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia apresiasi berarti penilaian 
yang berupa penghargaan terhadap sesuatu. Sedangkan dalam hubungan psikologi 
pendidikan  diterangkan  bahwa  apresiasi  merupakan  jawaban  seseorang  yang 
sudah matang dan sudah berkembang ke arah nilai yang lebih tinggi sehingga ia 
siap untuk melihat dan menilai dengan tepat, serta menjawabnya dengan hangat 




sesuatu dan menjawab dengan sikap penuh kegairahan (Witherington dalam Yus 
Rusyana melalui Sayuti, 1985: 202-203).  
Bertolak dari pengertian apresiasi di atas,  dapat  diartikan  bahwa  
apresiasi  sastra  adalah  kegiatan  menggauli  cipta sastra   dengan   sungguh-
sungguh   sampai   tumbuh   pengertian,   penghargaan kepekaan pikiran kritis 
dan kepekaan perasaan  yang baik terhadap cita sastra ( Efendi   melalui   
Suryaman,  2010: 15).   Berdasarkan   uraian  di atas  dapat disimpulkan bahwa 
apresiasi sastra merupakan kegiatan bersastra hingga menumbuhkan pengertian, 
penghargaan, kepekaan pikiran kritis, kepekaan perasaan, dan hasrat yang baik 
terhadap suatu karya sastra. 
Dalam kaitannya dengan tujuan pembelajaran, proses apresiasi dibagi 
menjadi empat tingkatan, yaitu tingkat menggemari, menikmati, mereaksi, dan 
menghasilkan (Wardani dalam Sayuti, 1985: 204). Keempat tingkatan tersebut 
dapat direalisasikan melalui berbagai kegiatan, seperti membaca sastra, menyimak 
sastra, menulis sastra, berbicara sastra, mengungkapkan pendapat,   analisis, dan 
sebagainya. 
“Kata sastra dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa Sankerta (Purba, 
2001: 2). Akar katanya adalah cas yang berarti memberi petunjuk, mengarahkan, 
dan mengajar. Oleh karena itu, sastra dapat diartikan sebagai alat untuk mengajar, 
buku petunjuk, instruksi atau pengajaran”. Sedangkan Wellek dan Warren, (1995: 
3)mengatakan, “ Sastra adalah suatu kajian kreatif, sebuah cabang seni. Sastra 
adalah segala sesuatu yang tertulis atau tercetak. Sastra adalah karya imajinatif  ”.  
Badan Standar Nasional Pendidikan pada tahun 2006 menyempurnakan 




mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan kualifikasi kemampuan minimal 
peserta didik yang menggambarkan penguasaan pengetahuan, keterampilan 
berbahasa, dan sikap positif terhadap bahasa dan sastra Indonesia.” Berdasarkan 
pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa peserta didik harus memiliki 
kemampuan mengapresiasi karya sastra.  
Menurut  (Oemrjati, 1992), “Pengajaran sastra pada dasarnya mengemban 
misi efektif, yaitu memperkaya pengalaman siswa dan menjadikannya lebih 
tanggap terhadap peristiwa-peristiwa di sekelilingnya. Tujuan akhirnya adalah 
menanam, menumbuhkan, dan mengembangkan kepekaan terhadap masalah-
masalah manusiawi, pengenalan dan rasa. Menurut hormatnya terhadap tata nilai, 
baik dalam konteks individual, maupun sosial.”  
Sastra seharusnya tidak dikelompokkan ke dalam aspek keterampilan 
berbahasa karena bukan merupakan bidang yang sejenis. Walaupun demikian, 
pembelajaran sastra dilaksanakan secara terintegrasi dengan pembelajaran bahasa 
baik dengan ketrampilan menulis, membaca, menyimak, maupun berbicara. 
Dalam praktiknya, pengajaran sastra berupa pengembangan kemampuan menulis 
sastra,  membaca sastra,  menyimak sastra, dan berbicara sastra.  
Berdasarkan hal di atas, pembelajaran sastra mencakup hal-hal berikut :  
1. Menulis sastra : menulis puisi, menulis cerpen, menulis novel, menulis 
drama. 
2. Membaca sastra : membaca karya sastra dan memahami maknanya, baik 
terhadap karya sastra yang berbentuk puisi, prosa, maupun naskah drama. 
3. Menyimak sastra : mendengarkan dan merefleksikan pembacaan 




4. Berbicara sastra: berbalas pantun, deklamasi, mendongeng, bermain peran 
berdasarkan naskah, menceritakan kembali isi karya sastra, menanggapi 
secara lisan pementasan karya sastra. 
 
b. Tujuan dan Manfaat Pembelajaran Sastra 
Pembelajaran apresiasi sastra bertujuan agar siswa mampu memahami, 
menikmati, dan memanfaatkan karya sastra guna mengembangkan kepribadian, 
memperluas wawasan kehidupan, meningkatkan pengetahuan, dan kemampuan 
berbahasa (Depdiknas, 2001).  
Tujuan pembelajaran sastra di sekolah menurut Mahayana (2008) adalah 
agar siswa; (1) menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas 
wawasan, memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan bahasa, dan (2)   membanggakan sastra itu sendiri sebagai khazanah 
budaya dan intelektual manusia 
Sesuai dengan pendapat Rahmanto (2004: 16), fungsi pengajaran sastra 
disekolah diantaranya adalah: (1) membantu keterampilan berbahasa, (2) 
meningkatkan pengetahuan budaya, (3) mengembangkan cipta dan rasa, dan (4) 
menunjang pembentukan karakter. Dengan adanya pembelajaran sastra dapat 
menanamkan perilaku yang baik pada diri siswa dan tidak melupakan budayanya 
sendiri. Tarigan,R. (2008) menyatakan tujuan akhir pembelajaran sastra adalah 
penumbuhan dan peningkatan apresiasi sastra pada siswa. Jensen dan Nickelsen 
(2011), juga mengungkapkan bahwa tujuan akhir pembelajaran adalah agar siswa 
senang untuk belajar sehingga mereka menjadi pembelajar seumur hidup dan 
melaksanakan apa yang sudah mereka pelajari dengan penuh gairah. Begitu pula 




tersebut agar pembelajaran sastra tidak lagi menjadi suatu yang menakutkan dan 
membosankan bagi para siswa. 
Darsiti (2010) juga menyatakan bahwa, secara khusus tujuan pembelajaran 
sastra adalah agar siswa: (1)menguasai fitur pembentuk puisi, prosa, drama, kritik, 
dan esai, (2) dapat menikmati, menghayati, memahami, dan mengambil manfaat 
karya-karya sastra,dan(3) peka terhadap lingkungan dan mampu mengungkapkan 
secara kreatif sesuaidengan konteks dan situasi. Dengan demikian, hendaknya 
pembelajaran sastra disekolah dapat diarahkan kepada pencapaian target tersebut 
sehingga siswa dapat menghayati sastra dengan baik. Siswa secara langsung 
berhadapan karya sastra dan tentunya juga dapat menanggapi secara aktif melalui 
pemahaman dan pengalaman siswa itu sendiri. 
Salah satu tujuan pembelajaran sastra juga untuk menanamkan nilai-nilai 
kemanusiaan kepada siswa (Balfas, 2008). Sastra dapat mempengaruhi daya 
emosi ,imajinasi, kreativitas, dan intelektual siswa sehingga berkembang secara 
maksimal. Dengan demikian, jika daya emosi, imajinasi, kreativitas, dan 
intelektual siswa dapat dikembangkan dengan maksimal tentu sangat 
mempengaruhi efektivitas pencapaian tujuan pembelajaran sastra. Pembelajaran 
sastra itu pun harus diarahkan dengan strategi dan pendekatan yang digunakan. 
Menurut Lazar manfaat pembelajaran sastra antara lain: (1) memberikan 
motivasi kepada siswa, (2) memberi akses pada latar belakang budaya; (3) 
memberi akses pada pemerolehan bahasa; (4) memperluas perhatian siswa 
terhadap bahasa; (5) mengembangkan kemampuan interpretatif siswa; dan (6) 




Sastra lahir oleh dorongan manusia untuk mengungkapkan diri tentang 
masalah manusia, kemanusiaan, dan semesta  (Semi, 1993: 1). Sastra adalah 
pengungkapan masalah hidup, filsafat, dan ilmu jiwa. Sastrawan dapat dikatakan 
sebagai ahli ilmu jiwa dan filsafat yang mengungkapkan masalah hidup, kejiwaan, 
dan filsafat, bukan dengan cara teknik melisankan melalui tulisan satra. Perbedaan 
sastrawan dengan orang lain terletak pada kepekaan sastrawan yang dapat 
menembus kebenaran hakiki manusia yang tidak dapat diketahui orang lain.  
Sastra selain sebuah karya seni yang memiliki budi, imajinasi, dan emosi, 
juga sebagai karya kreatif yang dimanfaatkan sebagai konsumsi intelektual dan 
emosional. Sastra yang telah dilahirkan oleh sastrawan diharapkan dapat memberi 
kepuasan estetik dan intelektual bagi pembaca  (Semi, 1993: 1).  
Mengacu pada pengertian sastra di atas, sudah sewajarnya bila tujuan 
pembelajaran sastra juga untuk menanamkan nilai-nilai kemanusiaan kepada 
siswa. Sastra dapat memengaruhi daya emosi, imajinasi, kreativitas, dan 
intelektual siswa sehingga berkembang secara maksimal.  
Banyak kelemahan pembelajaran sastra di sekolah, diantaranya adalah 
materi pembelajaran sastra lebih menekankan hapalan istilah, pengertian sastra, 
sejarah sastra daripada pengakraban diri dengan karya sastra. Ada kemungkinan 
guru juga kurang menguasai dunia sastra dan pembelajarannya sehingga mereka 
tidak mampu mengajarkan. Setiap ada kompetensi yang berkaitan dengan sastra 







3. Kemampuan Menulis 
Pembelajaran bahasa Indonesia terintegrasi dalam empat keterampilan 
berbahasa. Salah satu keterampilan berbahasa yang cukup kompleks adalah 
menulis. Keterampilan menulis diajarkan dengan tujuan agar siswa mempunyai 
kemampuan dalam menuangkan ide, gagasan, pikiran, pengalaman, dan 
pendapatnya dengan benar. Menulis pada hakikatnya adalah upaya 
mengekspresikan apa yang dilihat, dialami, dirasakan, dan dipikirkan ke dalam 
bahasa tulisan. 
Kemampuan menulis merupakan salah satu kemampuan berbahasa. Dalam 
pembagian kemampuan berbahasa, menulis selalu diletakkan paling akhir setelah 
kemampuan menyimak, berbicara, dan membaca. Meskipun selalu ditulis paling 
akhir, bukan berarti menulis merupakan kemampuan yang tidak penting Sumarno 
(2009: 5) 
Pada hakikatnya menulis adalah menurunkan atau melukiskan yang 
menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang sehingga orang lain 
dapat membaca lambang-lambang grafik itu (Tarigan, 2008: 22). 
Kemampuan menulis dapat dianggap sebagai suatu proses maupun suatu 
hasil. Menulis merupakan kegiatan yang dilakukan oleh seseorang untuk 
menghasilkan sebuah tulisan. Menurut Heaton dalam St. Y. Slamet (2008: 141) 
menulis merupakan keterampilan yang sukar dan kompleks. 
Sementara itu, Nurjamal dan Sumirat (2010: 68) berpendapat bahwa 
menulis adalah sebuah proses kreatif menuangkan gagasan dalam bentuk bahasa 
tulis untuk tujuan, misalnya memberi tahu, meyakinkan, menghibur. Hasil dari 




Menulis dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan pernyampaian pesan 
(komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya. 
Menurut McCrommon (dalam Saddhono dkk, 2014: 151) menulis merupakan 
kegiatan menggali pikiran dan perasaan mengenai subjek, memilih hal-hal yang 
ditulis, menentukan cara menuliskannya sehingga pembaca dapat memahaminya 
dengan mudah dan jelas. 
Sedangkan, Gie dalam Abidin (2012 : 181) menyatakan bahwa menulis 
memiliki kesamaan makna dengan mengarang yaitu segenap kegiatan seseorang 
mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya melalui bahasa tulis kepada 
pembaca untuk dipahami. Keterampilan menulis ini tidak akan datang secara 
otomatis, tetapi harus melalui latihan dan praktik yang banyak dan teratur.   
Menurut St. Y. Slamet (2008:72) mengemukakan kemampuan menulis yaitu 
kemampuan berbahasa yang bersifat produktif; artinya, kemampuan menulis ini 
merupakan kemampuan yang menghasilkan; dalam hal ini menghasilkan tulisan. 
Menurut Solehan, dkk (2008: 9.4) kemampuan menulis bukanlah 
kemampuan yang diperoleh secara otomatis. Solehan menjelaskan bahwa 
kemampuan menulis seseorang bukan dibawa sejak lahir, melainkan diperoleh 
melalui tindak pembelajaran. Berhubungan dengan cara pemerolehan kemampuan 
menulis, seseorang yang telah mendapatkan pembelajaran menulis belum tentu 
memiliki kompetensi menulis dengan andal tanpa banyak latihan menulis. 
Berdasarkan pendapat dari beberapa peneliti, maka dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan menulis adalah suatu kemampuan seseorang untuk 




hidupnya melalui bahasa tulis yang jelas sehingga pembaca memahami apa yang 
dimaksud penulis. 
 
4. Cerita Fantasi 
a. Pengertian Cerita Fantasi 
Cerita fantasi merupakan salah satu genre cerita yang sangat penting 
untukmelatih kreativitas dan cerita fantasi termasuk ke dalam teks narasi bersifat 
yangfiktif atau fiksi. Narasi adalah cerita. Cerita ini berdasarkan pada urutan-
urutan suatu kejadian atau peristiwa. Dalam kejadian itu ada tokoh dan tokoh ini 
mengalami atau menghadapi suatu konflik atau tikaian. 
Cerita fantasi ialah karangan yang memaparkan terjadinya peristiwa, dalam 
bentuk cerita yang bukan sebenarnya terjadi melainkan peristiwa rekaan 
pengarang. Peristiwa itu adalah peristiwa fiktif, tidak benar-benar terjadi. Rusyana 
(1991: 64) meskipun demikian karena kepandaian pengarang dalam menyusun 
unsur-unsurnya, dan memberikan latar belakang serta gambaran yang 
meyakinkan, maka orang yang membaca cerita itu merasa bahwa peristiwa itu 
benar-benar terjadi. Bahkan sering pembaca merasa terlibat dan terbawa arus 
emosi kedalam peristiwa buatan itu. Cerita fantasi ialah cerita khayalan, 
bayangan, rekaan, yang berdasarkan bukan kejadian yang sesugguhnya. (WJS. 
Poerwadarminta, kamus umum bahasa Indonesia, edisi ketiga, 2003:329). 
Menurut  Harsiati (2017: 44), Cerita fantasi merupakan salah satu genre 
cerita yang sangat penting untuk melatih kreativitas dan cerita fantasi termasuk ke 
dalam teks narasi bersifat yang fiktif atau fiksi. Menurut  Harsiati (2017: 50), ciri 
umum cerita fantasi terdiri atas: ada keajaiban/ keanehan/ kemisteriusan, ide cerita 




(memiliki kesaktian), bersifat fiksi, bahasa yang digunakan variatif, ekspresif, dan 
ragam percakapan. 
Cerita mengungkapkan hal-hal supranatural/ kemisteriusan, keghaibanyang 
tidak ditemui dalam dunia nyata. Cerita fantasi adalah cerita fiksi bergenre fantasi 
(dunia imajinatif  yang diciptakan penulis). Pada cerita fantasi hal yang tidak 
mungkin dijadikan biasa. Tokoh dan latar diciptakan penulis tidak ada didunia 
nyata atau modifikasi dunia nyata. Tema fantasi adalah majic, supernaturalatau 
futuristik. 
Menurut Harsiati (2017), ciri kebahasan cerita fantasi terdiri atas: 
penggunaan kata ganti dan nama orang, penggunaan kata yang mencerap panca 
indra untuk deskripsi latar, menggunakan pilihan kata dengan makna kias dan 
makna khusus, kata sambung penanda urutan waktu, penggunaan kata/ ungkapan 
keterkejutan, penggunaan dialog/ kalimat langsung dalam cerita. 
Menurut  Isnatun (2016: 21), teks cerita fantasi adalah sebuah karya yang 
dibangun dalam alur penceritaan yang normal namun bersifat imajinatif dan 
hayali. Biasanya setting, penokohan,maupun konflik tidak realistis bahkan 
terkesan dilebih-lebihkan dan tidak mungkin terjadi didunia nyata.  
Jadi, dapat disimpulkan bahwa teks cerita fantasi merupakan sebuah teks 
yang dunia nyata. Jadi, dapat disimpulkan bahwa teks cerita fantasi merupakan 
sebuah teks yang keanehan dan keajaiban yang terjadi pada tokoh dalam cerita 







b. Jenis-Jenis Cerita Fantasi  
Menurut Harsiati (2017: 46), jenis-jenis cerita fantasi dapat dilihat dari 
beberapa aspek yaitu :  
1) Berdasarkan kesesuaiannya dengan kehiduapan yang nyata, cerita fantasi 
dibagi menjadi 2 yaitu fantasi secara total dan fantasi sebagian (irisan). 
a) Fantasi total, didalamnya semua objek yang terdapat pada ceritanya 
tidak dapat dijumpai di kehidupan nyata, seperti pada cerita fantasi " 
Nagata the Little Dragon" karya Ugi Agustono yang memiliki nama 
orang, nama objek serta nama tempat berdasar pada rekaan atau 
rekayasa pengarangnya. 
b) Fantasi irisan (sebagian) yaitu cerita yagn mengungkapkan fantasi, 
namun masih memiliki nama-nama serta tempat yagn dapat dijumpai 
pada kehidupan nyata. Selain itu, isi ceritanya dapat membahas 
peristiwa yang dapat dijumpai atau pernah terjadi didunia nyata. 
Contohnya pada cerita fantasi " Anak Rembulan : Negeri Misteri di 
Balik Pohon Kenari" karya Djokolelono yang pada kisah ceritanya 
tersebut ada Desa Wilingi yang pada dunia nyata terdapat di Daerah 
Blitar. 
2) Berdasarkan latar ceritanya, cerita fantasi dibedakan menjadi 2 latar yaitu 
latar lintas waktu dan latar waktu sezaman. 
a) Sezaman berarti menggunakan latar yang berasal dari satu masa 
dimana sebuah cerita dapat berupa fantasi masa kini, masa lalu, atau 




b) Latar lintas waktu berarti cerita fantasi menggunakan dua latar waktu 
yagn berbeda, misalnya latar pada masa kini dan masa prasejarah atau 
masa kini dengan masa pada ratusan tahun yang akan datang. 
c. Unsur-Unsur Cerita Fantasi 
Unsur-unsur dapat diartikan sebagai sebuah kesatuan yang tidak memiliki 
makna bila berdiri sendiri. Menurut Sabarti Akhadiah (2006: 118), unsur-unsur 
yang membangun sebuah cerita sebagai berikut : 
1) Isi Cerita 
Dalam sebuah cerita fantasi, tema dengan isi sangat berkaitan dan 
harus adanya korelasional dan signifikan antara keduanya. Suatu yang 
baik harus sesuai dengan tema yang diajukan. Sedangkan dalam 
mengembangkan cerita, penulis harus dengan kreatif tanpa keluar dari 
tema  
Isi merupakan gagasan yang mendasar dari seluruh . Gagasan yang 
baik antara lain didukung oleh beberapa hal, antara lain:  
a) Pengoperasian gagasan yaitu perpaduan hubungan antara paragraf,  
b) Kesesuaian isi dengan tujuan penulisan,  
c) Kemampuan mengembangkan sebuah topik. Pengembangan topik 
yang baik adalah pengembangan secara tulus, rinci, dan tunggal 
Menurut Harsiati (2016: 50), isi cerita fantasi mengandung unsur-
unsur sebagai berikut : 
a) Tema yang dibangun didalam cerita fantasi adalah magis,misterius, 
supranatural dan gaib yang tidak ditemukan didunia nyata, seperti 




tentang dunia sihir dan kehidupan di sekolah yang mengajarkan 
tentang ilmu sihir. 
b) Memiliki ide cerita khas dalam kisahnya yang sesuai dengan daya 
khayalan penulisnya. tidak dibatasi oleh realita atau kehidupan yang 
nyata. Sebagai contoh, sekelompok remaja atau anak yang sedang 
berwisata namun meraka terdampar di dalam dimensi lain kehidupan. 
c) Menggunakan lintas ruang dan waktu sebagai latar di dalam peristiwa 
yang dialami oleh tokoh atau pemerannya, yaitu latar yang berbentuk 
kehidupan sehari-hari atau nyata dan yang tidak berbentuk kehidupan 
sehari-hari atau tidak nyata. Rangakaian pada peristiwa cerita fantasi 
menggunakan berbagia latar yang menembus dimensi ruang dan 
waktu. Sebagai contoh, Tokoh utama didalam suatu kisah yang dapat 
mengalami kejadian atau peristiwa pada beberapa latar seperti zaman 
sekarang dan zaman dahulu sebelum ia lahir. 
d) Pemeran atau tokohnya memiliki keunikan (kesaktian) yang biasanya 
diberi watak dan ciri yang tidak ditemukan dalam kehidupan sehari-
hari, dan juga memiliki kesaktian tertentu. Selain dari itu, tokoh 
tersebut juga mengalami peristiwa misterius serta kejadian diberbagai 
latar ruang waktu, maksudnya bahwa tokoh dapat berada pada latar 
waktu dan tempat yang berbeda masa atau zaman, baik pada waktu 
dizaman dahulu ataupun waktu dimasa yang akan datang/futuristik. 
e) Cerita fantasi memiliki sifat yang fiktif (tidak nyata) yang bisa 
diilhami oleh latar nyata berupa objek nyata didalam kehidupan, 




karangan Djokolelono diilhami oleh hasil observasinya terhadap Desa 
Wlingi serta kehidupan zaman belanda. 
f) Penggunaan bahasa didalam ceria fantasi menggunakan sinonim 
dengan emosi yagn sangat kuat, variatif, ekspresif, serta memuat 
ragam percakapan yang bersifat tidak formal 
2) Struktur Teks Cerita Fantasi 
Sesuai dengan buku cetak pegangan siswa kurikulum 2013 struktur 
teks cerita fantasi di antaranya terdiri dari orientasi, komplikasi, resolusi. 
Orientasi merupakan pengenalan pada bagian awal cerita yang biasanya 
berisi tentang pengenalan tokoh, waktu, dan tempat. Komplikasi 
merupakan bagian di mana permasalahan-permasalahan yang dihadapi 
tokoh mulai bermunculan. Resolusi adalah proses penyelesaian masalah 
yang dihadapi tokoh. Bagian ini biasanya terdapat pada akhir dari sebuah 
cerita (Pardiyono, 2007: 94-95).  
Menurut Harsiati (2017:60), struktur cerita fantasi terdiri atas: 
orientasi, komplikasi, dan resolusi. 
1.  Orientasi 
Bagian orientasi dijelaskan sebagai awal cerita yang berisi 
pengenalan tokoh,latar tempat dan waktu, dan awalan masuk ke tahap 
komplikasi. Orientasimerupakan awal dari sebuah cerita yang 
biasanya berisi dengan perkenalan tokoh-tokohdalam cerita yang akan 







Bagian tengah atau komplikasi dalam suatu cerita fiksi bertugas 
mengembangkan konflik. Tokoh utama menemui gangguan-
gangguan, halangan-halanganyang memisahkan serta menjauhkan dia 
dari tujuannya. Dia menemuisalah paham dalam perjuangannya 
menumpas penghalang serta gangguantersebut. Komplikasi adalah 
antar lakon antara tokoh dan kejadian yang membangun atau 
menumbuhkan suatu ketegangan serta mengembangkan suatu masalah 
yang muncul dari situasi yang orisinil yang disajikan dalam cerita 
itu.Komplikasi ini berupa rangkaian kejadian-kejadian yang 
berhubungan dan berisikan tentang sebab akibat kejadian sebuah 
cerita. 
c) Resolusi 
Resolusi adalah bagian akhir suatu fiksi. Disinilah sang 
pengarang memberikan pemecahan masalah dari semua peristiwa 
yang terjadi. Resolusi akhir dari komplikasi-komplikasi alur, sesuatu 
yang memberi pemecahan terhadap alur. Kadang-kadang, tetapi tidak 
selalu, resolusi ini bersamaan posisinya dengan klimas. Resolusi juga 
dapat dikatakan penyelesaian dari evaluasi. Biasanya resolusi sangat 
dinanti-nanti oleh pembaca. Karena, pada struktur ini pengarang 
memberikan solusi mengenai permasalahan yang dialami seorang 







Menurut Harsiati (2017: 68), ciri kebahasaan terdiri atas aspek 
penggunaan kata ganti, penggunaan kata yang mencerap pancaindra 
untuk deskripsi latar, menggunakan pilihan kata makna kias dan makna 
khusus, kata sambung penanda urutan waktu, penggunaan kata/ungkapan 
keterkejutan, dan penggunaan dialog/kalimat langsung.  
Unsur-unsur kebahasaan yang dapat dijadikan petunjuk penyajian 
bahasa yang baik dalam kegiatan menulis sebagai berikut. 
a) Kalimat 
Kalimat terbentuk dari beberapa anak kalimat, sedangkan anak 
kalimat terdiri dari ungkapan atau frase. Ungkapan atau frase sendiri 
merupakan rangkaian dari beberapa kata.  
Menurut Harsiati (2016: 54), kalimat  yang baik di dalam teks 
cerita fantasi adalah : 
(1) Stuktur kalimat mudah dipahami oleh pembaca  
Struktur kalimat yang baik dan sesuai dengan bahasa yang 
dipelajari akan menghasilkan cerita yang baik pula 
(2) Kalimat efektif.  
Kalimat adalah kalimat yang benar dan jelas sehingga mudah 
dipahami oleh orang lain.  
(3) Menggunakan kalimat langsung dan dialog-dialog yang 
dikembangkan dan menghidupkan cerita.  
Contoh : “Raksasa itu mengejar kita!” teriak Fona kalang kabut. 




b) Pemilihan Kata (Diksi) 
Pilihan kata (diksi) adalah kemampuan seseorang membedakan 
secara tepat nuansa-nuansa makna sesuai dengan gagasan yang ingin 
disampaikannya, dan kemampuan tersebut hendaknya disesuaikan 
dengan situasi dan nilai rasa yang dimiliki sekelompok masyarakat 
dan pendengar atau pembaca. Diksi atau pilihan kata selalu 
mengandung ketepatan makna dan kesesuaian situasi dan nilai rasa 
yang ada pada pembaca atau pendengar. 
Unsur-unsur pemilihan kata (diksi) terdiri dari : 
(1) Penggunaan kata ganti dan nama orang sebagai sudut pandang 
penceritaan (aku, mereka, dia, Erza, Doni).  
(2) Penggunaan kata yang mencerap panca indera untuk deskripsi 
latar (tempat, waktu, suasana).  
(a) Latar tempat  
Tiga rumah bergaya kerucut menyambut mataku. Emas dan 
berlian bertaburan di dinding rumah itu. Laboratorium 
berantakan. Semua peralatan pecah. Aneh hanya laptopku 
yang masih menyala.  
(b) Latar suasana  
Setetes air mata pun jatuh dari wajah Sang Ratu. Tak sepatah 
kata pun terdengar dari bibirnya. Kamar yang megah ini 






(c) Latar waktu  
Tengah malam tak ada bintang di langit itu. Mendung hitam 
tampak mengumpal. Lolongan anjing bersahut-sahutan 
menyambut malam yang semakin larut.  
(3) Menggunakan pilihan kata dengan makna kias dan makna khusus 
Contoh  : Alien itu berhidung mancung. Dengan hidangan yang 
menjulang  ia mengendus sekeliling.  
(4) Kata sambung penanda urutan waktu  
Kata sambung urutan waktu setelah itu, kemudian sementara itu, 
bersamaan dengan itu, tiba-tiba, ketika, sebelum, dan sebagainya. 
Penggunaan kata sambung urutan waktu untuk menandakan 
datangnya tokoh lain atau perubahan latar, baik latar suasana, 
waktu, dan tempat.  
Contoh :  
• Setelah buku terbuka aku terseret masa lampau.  
• Dua tahun kemudian, Farta telah sampai di Planet Mars dan 
bertemu dengan Tatao.  
• Akhirnya, Farta dapat menyelamatkan diri dari terkaman 
raksasa.  
(5) Penggunaan kata/ungkapan keterkejutan. Penggunaan kata/ 
ungkapan keterkejutan berfungsi untuk menggerakan cerita 
(memulai masalah) 
Contoh 




• Tanpa diduga buku terjatuh dan halaman terbuka menyeret 
• Nabila pada dunia lain. Di tengah kehabagiannya datanglah 
musibah itu.  
c) Ejaan Bahasa Indonesia (EBI) 
Ejaan Bahasa Indonesia (EBI) adalah pedoman kaidah 
kebahasaan Indonesia yang baik dan benar. Ejaan Bahasa Indonesia 
(EBI) mencakup kaidah penulisan huruf, pemakaian huruf, penulisan 
kata, penulisan unsur serapan, dan pemakaian tanda baca, baik dalam 
bahasa lisan maupun bahasa tulisan. 
(1) Penulisan huruf, yaitu meliputi: 
a. penulisan abjad dalam bahasa Indonesia, 
b. pembedaan huruf vokal dan konsonan, 
c. penulisan diftong, yaitu gabungan vokal (diftong yang terdapat 
dalam EBI adalah ai, au, dan oi) 
d. penulisan gabungan konsonan (gabungan konsonan yang terdapat 
dalam EBI  adalah kh, ng, ny, dan sy) 
e. pemenggalan kata. 
(2) Pemakaian huruf kapital (huruf besar) dan huruf miring 
a. Huruf kapital digunakan antara lain sebagai berikut huruf pertama 
dalam kalimat, huruf pertama petikan langsung, huruf pertama 
ungkapan atau istilah suci dan keagamaan, seperti Tuhan, Allah, 
Alkitab, dan lain-lain, huruf pertama dari setiap unsur-unsur judul 




b. Huruf miring digunakan antara lain sebagai berikut.nama buku, 
majalah, dan surat kabar yang dikutip dalam tulisan, nama atau 
ungkapan asing, termasuk di dalamnya istilah ilmiah. 
(3) Penulisan kata, yaitu meliputi: 
a. penulisan kata dasar, yaitu kata-kata bahasa Indonesia yang baku 
sesuai yang tertera dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia; 
b. penulisan kata turunan, seperti kata berimbuhan dan gabungan 
kata; 
c. penulisan bentuk ulang; 
d. penulisan kata ganti –ku, kau-, -mu, dan –nya; 
e. penulisan kata depan di, ke, dan dari (kata depan tersebut dipisah 
dari kata lain yang dilekatinya, misalnya di taman, ke pasar, dan 
dari Bandung); 
f. penulisan singkatan dan akronim; 
g. penulisan angka dan lambang bilangan 
(4) Penulisan unsur serapan, yaitu kata-kata dalam bahasa Indonesia 
yang diserap dari bahasa asing. 
(5) Pemakaian tanda baca , yaitu meliputi tanda titik (.), tanda koma 
(,), tanda titik koma (;), tanda titik dua (:), tanda hubung (-), tanda 
pisah (—), tanda elipsis (…), tanda kurung ((…)), tanda tanya (?), 
tanda seru (!), tanda kurung siku ([…]), tanda petik (“…”), tanda 
petik tunggal (‘…’), tanda garis miring (/), dan tanda penyingkat 




Pada penelitian ini, indikator Ejaan Bahasa Indonesia (EBI) 
yang digunakan dalam penilaian kemampuan cerita fantasi adalah 
penggunaan huruf kapital dan  penggunaan tanda baca. Berikut contoh 

























Berlian Tiga Warna 
Oleh Fanisa Miftah Riani 
 
Anika menemukan tiga kotak berwarna ungu, biru, dan kuning di kamar 
ibunya. Kata ibunya jika ada tiga sahabat yang menyukai warna seperti pada kotak 
itu akan mendapatkan petualangan indah dan sekaligus mendapatkan berlian itu. 
Tapi waktu yang diberikan untuk berpetualang hanya satu jam. Anika menyukai 
warna ungu. Tamika, teman dekat Anika, 
menyukai warna biru. Dan Chika menyukai warna kuning. 
“Saya ingin mencoba petualangan indah itu Bu. Saya punya sahabat yang 
menyukai warna itu,” Anika meyakinkan ibunya. 
Dengan kesepakatan ketiga sahabat itu berkumpul di rumah Anika. 
Minggu pukul 6 mereka semua masuk ke kamar Anika yang serba Biru. Di kamar 
Anika serasa ada di langit. 
“Ayo kita buka kotak masing-masing sesuai dengan warna kesukaan. 
Sekarang kita buka satu… dua… tiga!!!” 
“WAWWWWW,” lima detik kemudian mereka terlempar di gerbang 
sebuah kerajaan. Mereka terkejut karena di hadapannya berdiri seorang ratu yang 
seluruh tubuhnya dihiasi berlian. 
“Selamat datang di negeri kami, peramal kerajaan mengatakan bahwa akan 
datang tiga anak yang akan menyelamatkan putri kami. Saya mempunyai anak 
yang bernama Candy. Ia tertidur sejak dua tahun yang lalu dikarenakan ia 
memakai tiga kalung berlian sekaligus,” Setetes air mata pun jatuh dari wajah 
Sang Ratu. “Tolong selamatkan puteriku,” 
“Ta…ta…tapi…” Cika dan Tamika memprotes bersamaan karena mereka 
berdua membayangkan akan bersenang-senang dalam petualangannya. 
“Cika, Tamika ayo kita tolong Puteri, mereka sedang menghadapi 
masalah,” Anika mantap menjawab sambil menarik dengan paksa kedua tangan 
sahabatnya yang masih ragu. 
“Itu puteri Candy,” Anika berlari menuju puteri tempat tidur Candy. 
Dengan ragu Tamika dan Cika ikut mendekat. 
“Ayo kita ambil sesuai warna!” Anika menjelaskan. “Baik!” Jawab 
Tamika dan Cika serempak. Setelah itu… 
“Hoooaaii…” Putri Candy menguap. Pelan-pelan matanya terbuka. 
“Oh! Terima kasih! Terima kasih! Sebagai hadiahnya ambil ini!” Ratu memeluk 
ketiga gadis itu lalu memberikan tas yang lumayan besar. 
“Terimalah ini sebagai ungkapan terima kasih kami,” Ratu berucap penuh 
haru. Dengan cepat Tamika dan Chika menyahut tas yang diberikan Ratu. Tapi 
mereka berdua tidak kuat mengangkat tas besar itu. 
“Waktu kita tinggal 15 menit lagi kita harus segera pergi,” Anika 
berteriak. “Tapi tas berisi berlian ini tidak bisa kita bawa,” kata Tamika dan Chika 
hampir bersamaan. “Tinggalkan saja tas itu yang penting kita harus keluar dari 
kerajaan ini,” tegas Anika. 
Anika menarik kedua tangan sahabatnya untuk menyatukan ketiga kotak 
berlian tiga warna. Dan buuumm...! Mereka terlempar kembali ke atas tempat 
tidur Anika. 
“Gagal total petualangan kita karena kita meninggalkan satu tas besar isi berlian 




“Kamu menyia-nyiakan rejeki yang ada di depan kita,” Chika menimpali 
dengan keras. 
Anika dengan tenang memegang kedua tangan sahabatnya. 
“Kita tidak gagal dan kita tidak sia-sia. Kita telah berhasil menolong orang 
dan menyelamatkan diri kita sendiri. Untuk apa setumpuk berlian tapi riwayat kita 
tamat?” Anika menggenggam erat tangan sahabatnya. Tamika dan Chika 
menyambut erat genggaman tangan Anika. Ketiga sahabat itu saling merangkul. 
 
B.   Penelitian Yang Relevan 
Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan motivasi belajar dan 
kemampuan menulis telah dilakukan oleh sejumlah peneliti. Berikut beberapa 
penelitian terdahulu yang dapat menjadi acuan dalam penelitian ini. 
1. Riana Dwi Putra (2013) dalam penelitiannya yang berjudul 
HubunganMotivasi Belajar dengan Prestasi Belajar Menulis Siswa Kelas X 
SMA TunasHarapan Bandar Lampung Tahun Ajaran 2012/2013. Hasil 
penelitian tersebut menunjukan bahwa: Terdapat hubungan positif antara 
motivasi belajar dengan prestasi belajar menulis siswa kelas X SMA Tunas 
Harapan Tahun Ajaran 2012/2013 dibuktikan dengan analisis data dengan uji 
normalitas, uji linearitas, uji korelasi, dan uji regresi. Pada uji normalitas data 
motivasi diperoleh nilai Asymp sig (2-tailed) 0,697 sedangkan motivasi 
belajar 0,773 lebih besar dari 0,025 sehingga data tersebut normal. Pada hasil 
uji linearitas diperoleh data Asymp sig (2-tailed) 0,03 lebih kecil dari 0,05 
sehingga data tersebut berdistribusi secara linear. Pada hasil uji korelasi 
diperoleh indeks korelasi sebesar 0,611 lebih besar dari pada r table dengan 
nilai signifikansi 0,05 dengan jumlah n = 21, yaitu 0,611 berada di antara 
0,60 – 0,79. Pada hasil regresi diperoleh persamaan Y’ = 49,11 + 0,295 X 




2. Ria Satini (2013) dalam penelitiannya yang berjudul Hubungan Motivasi 
Belajar dengan Keterampilan Menulis Berita Siswa Kelas VIII SMP Negeri 
24 Padang. Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa: koefisien korelasi 
motivasi belajar dengan keterampilan menulis berita tergolong cukup ialah 
sebesar 0,413. Selanjutnya terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi 
belajar dengan keterampilan menulis sebesar 17%. Hal ini menunjukan 
bahwa keterampilan menulis berita siswa dipengaruhi oleh motivasi belajar. 
Hubungan motivasi belajar dengan keterampilan menulis berita memiliki 
persamaan regresi sederhana Y = 48,68 + 0,37 X. Hal ini menunjukan bahwa 
pada saat motivasi belajar belum memberikan pengaruh terhadap 
keterampilan menulis berita, nilai keterampilan menulis berita telah ada 
sebesar 48,68. Pada saat motivasi belajar memberikan satu nilai, maka nilai 
keterampilan menulis berita akan berubah sebesar 48,68 + 0,37X. Oleh 
karena itu, semakin banyak motivasi belajar yang dimiliki siswa, maka 
semakin tinggi keterampilan menulis berita mereka 
3. Reni Novasari (2016) dalam penelitiannya yang berjudul Hubungan Motivasi 
Belajar dengan Prestasi Belajar Menulis Siswa Kelas X SMA Negeri 13 
Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2016/2017. 
Penelitian yang telah dilakukan berkaitan dengan hubungan motivasi belajar 
dengan kemampuan menulis digunakan sebagai landasan bagi peneliti dalam 
melaksanakan penelitian korelasi. Dalam penelitian ini hubungan tersebut akan 
dikaitkan dengan kemampuan menulis teks cerita fantasi. Berdasarkan penelitian 
sebelumnya, memiliki kesamaan pada variabel bebas yaitu motivasi belajar sastra 




di subjek, objek, tempat penelitian serta teknik pengumpulan data prestasi belajar 
menulis berbeda dengan yang diambil peneliti. 
C.   Kerangka Berfikir 
Dalam penelitian ini, kerangka berfikir akan menjadi landasan 
untukmenjelaskan bagaimana hubungan motivasi belajar sastra dengan 
kemampuan menulis teks cerita fantasi. Rasionalisasi kerangka berfikir yaitu 
motivasi mempunyai peranyang sangat penting dalam kemampuan menulis teks 
cerita fantasi siswa, siswa yang memiliki motivasi belajar sastra yang tinggi akan 
terus melatih kemampuan menulis teks cerita fantasinya. Sebaliknya, jika motivasi 
belajar sastra siswa rendah maka siswacenderung malas dalam menulis sehingga 









Gambar 2.1 Kerangka Berfikir Motivasi Belajar dan Kemampuan Menulis 
Cerita Fantasi 
 
Sumber : Makmun (2007,40) dan Harsiati, dkk (2017: 63) 
 
Motivasi Belajar 
1. Durasi Belajar 
2. Frekuensi Kegiatan 
3. Presistensi 
4. Devosi 
5. Ketabahan, keuletan,  dan 
kemampuan dalam 
menghadapi rintangan untuk 
mencapai tujuan 
6. Tingkat Apresiasi 




1. Isi Cerita 







D.    Pengajuan Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara yang masih perlu dibuktikan 
kebenarannya. Untuk memberikan jawaban sementara terhadap penelitian ini 












Tidak terdapat  hubungan yang signifikan antara motivasi belajar 
sastra dengan kemampuan menulis teks cerita fantasi siswa kelas 
VII SMPN 11 Kota Bengkulu tahun pelajaran 2018/2019. 
Terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi belajar sastra 
dengan kemampuan menulis teks cerita fantasi siswa kelas VII 






















A.    Metode Penelitian 
Dalam sebuah penelitian seorang peneliti diharuskan menggunakan sebuah 
metode penelitian. Menurut Arikunto (2006: 160) metode penelitian adalah cara 
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitian. Metode 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif 
kuantitatif dengan pendekatan korelasional yang bertujuan untuk mendeteksi 
sejauh mana variasi-variasi pada suatu faktor yang berkaitan dengan variasi-
variasi pada satu atau lebih faktor lain berdasarkan koefisien korelasi (Sugiyono 
2016:89). Penelitian korelasional merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk 
mengetahui ada atau tidak adanya hubungan antara dua atau beberapa variabel. 
Dengan teknik korelasi ini peneliti dapat mengetahui hubungan variasi dalam 
sebuah variabel dengan variasi lain. 
Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian 
kuantitatif, karena data penelitiannya berupa angka-angka dari hasil angket 
motivasi belajar sastra dan kemampuan menulis teks cerita fantasi siswa lalu  
dianalisis menggunakan statistik. Sedangkan pendekatannya menggunakan 
penelitian korelasi, yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan 
antar dua variabel, yaitu motivasi belajar sastra (X) dan kemampuan menulis teks 





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara motivasi belajar 
sastra dengan kemampuan menulis teks cerita fantasi siswa SMP Negeri 11 Kota 
Bengkulu Tahun Pelajaran 2018/2019. 
 
B.    Tempat dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 11 Kota Bengkulu, yang beralamat di 
Jl. Bandar Raya Rawa Makmur Permai Pematang Gubernur Kecamatan Muara 
Bangkahulu pada bulan Oktober 2018. 
 
C.   Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013:38). Sesuai dengan 
judul penelitian yang dipilih penulis yaitu “Hubungan  Antara Motivasi Belajar 
Sastra dan Menulis Teks Cerita fantasi Siswa Kelas VII SMP Negeri 11 Kota 
Bengkulu Tahun pelajaran 2018/2019”. maka peneliti mengelompokkan variabel 
yang digunakan dalam penelitian ini menjadi variabel independen (X) dan 
variabel dependen (Y) 
1. Variabel bebas (independent variable) 
Variable bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). (Sugiyono, 
2013:39). Dalam penelitian ini variabel independen yang diteliti adalah 
motivasi belajar sastra siswa kelas VII SMPN 11 Kota Bengkulu Tahun 
Pelajaran 2018/2019, yang diukur menggunakan angket motivasi belajar 






2. Variabel terikat (dependent variable) 
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 
karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2013 : 39). Dalam penelitian ini 
variabel independen yang diteliti adalah kemampuan menulis teks cerita 









D.   Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Bungin (2014: 141) populasi penelitian merupakan keseluruhan 
(universum) dari objek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-
tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya, sehingga 
objek-objek itu dapat menjadi sumber data penelitian. Populasi adalah 
keseluruhan objek penelitian (Arikunto, 2010: 73). Populasi yang diambil dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMPN 11 Kota Bengkulu, yang 
terdiri dari 256 Siswa terbagi tujuh kelas, yaitu kelas VII A berjumlah 32 Siswa, 
kelas VII B berjumlah 32 Siswa, Kelas VII C berjumlah 32 Siswa, Kelas VII D 
berjumlah 32 Siswa, Kelas VII E berjumlah 32 Siswa, Kelas VII F berjumlah 32 












No Kelas Jumlah Keterangan 
1. VII A 32 Siswa  
2. VII B 32 Siswa  
3. VII C 32 Siswa  
4. VII D 32Siswa  
5. VII E 32 Siswa  
6. VII F 32 Siswa  
7. VII G 32 Siswa  
8. VII H 32 Siswa  
 JUMLAH 256 Siswa  
 
2. Sampel  
Sampel menurut Sugiyono (2017: 120) adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristikyang dimiliki oleh populasi tersebut. Jika populasi besar, dan peneliti 
tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 
keterbatasan dana, tenaga dan waktu  maka peneliti dapat menggunakan sampel 
yang diambil dari populasi itu. 
Sampel adalah bagian dari populasi yang digunakan sebagai data yang 
mewakili populasi, sampel yang diambil disesuaikan dengan kebutuhan penelitian 
sehingga dapat menggambarkan keadaan populasi yang diteliti secara 
keseluruhan.Untuk menentukan besarnya sampel dari populasi yang ada, maka 
penulis mengacu pada pendapat yang dikemukakan oleh Arikunto (2006: 134) 
yaitu jika subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga 
penulisannya merupakan penulisan populasi.Tetapi jika jumlahnya besar (lebih 
dari 100), maka sampel yang diambil antara 10% - 15% atau 20% - 25% atau 
lebih. Berdasarkan pendapat tersebut maka maka dalam penulisan ini penulis 






Jumlah Sampel Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 11 Bengkulu Tahun 
Pelajaran 2018/2019 
 
No Kelas Jumlah Peserta Didik 15% dari Jumlah Sampel yang 
Ditetapkan 
1 VII A 32 Siswa 6,4 6 
2 VII B 32 Siswa 6,4 6 
3 VII C 32 Siswa 6,4 6 
4 VII D 32 Siswa 6,4 6 
5 VII E 32 Siswa 6,4 6 
6 VII F 32 Siswa 6,4 6 
7 VII G 32 Siswa 6,4 6 
8 VII H 32 siswa 6,4 6 
 Jumlah 256Siswa  48 Siswa 
 
E.  Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 
1. Teknik pengumpulan data  
       Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan data. 
Penggunaan teknik yang tepat akan membantu peneliti untuk memperoleh 
data yang objektif dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya secara 
ilmiah. 
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu: 
a. Teknik Angket 
Menurut Sugiyono (2010: 199) , angket atau kuisioner merupakan tehnik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 
atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. 
Pada penelitian ini, angket yang digunakan adalah angket tertutup, yaitu 
angket atau kuisioner yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang disertai dengan 




pertanyaan tersebut responden dapat memilih alternatif jawaban yang dinilai 
paling sesuai dengan keadaan responden. Angket ini digunakan dalam bentuk 
lembaran kuesioner berupa pernyataan dengan empat pilihan dan 40 soal. 
Pengklafikasian hasil pada masing-masing alternatif jawaban yang digunakan 
dalam penelitian ini memiliki empat alternatif jawaban beserta penskorannya 
(Suprananto dan Kusaeri, 2012: 223). 
Dalam pemberian skor pada item favorable akan diberi bobot mulai dari 
nilai yang lebih tinggi yaitu empat sampai dengan bobot yang paling rendah yaitu 
satu, untuk setiap pilihan jawaban. Sebaliknya pada item unfavorable akan diberi 
bobot mulai dari nilai yang paling rendah sampai yang paling tinggi yaitu satu 
sampai dengan empat untuk setiap pilihan jawaban. Setiap jenis jawaban 
mendapat nilai sesuai dengan arah pernyataan yang bersangkutan. Pilihan 
alternatif jawaban dan scoring setiap item pernyataan dalam skala motivasi belajar 
dapat dilihat dalam tabel berikut 
 
Tabel 3.3 
Skoring  Skala Instrumen 
 
Item Favorable Item Unfavorable 
Skor 4 untuk jawaban ST Skor 4 untuk jawaban R 
Skor 3 untuk jawaban T Skor 3 untuk jawaban C 
Skor 2 untuk jawaban C Skor 2 untuk jawaban T 
Skor 1 untuk jawaban R Skor 1 untuk jawaban ST 
Suprananto dan Kusaeri (2012: 223) 
Keterangan: 
ST   = Sangat Tinggi  C  = Cukup  
T     = Tinggi   R   = Rendah 
Dari penjelasan berdasarkan teori mengenai motivasi belajar sastra yang 




indikator serta deskriptor sebagai poin yang dapat dijadikan acuan dalam 
penyusunan pertanyaan pada angket motivasi belajar yang berbentuk skala.  
Tabel 3.4  
Indikator Motivasi Belajar Sastra 
 











































Durasi kegiatan yaitu berapa lama 
Frekuensi Kegiatan penggunaan waktunya 
untuk melakukan kegiatan. Terdapat dua 
jenis dalam durasi, yaitu. 
a. Pemanfaatan waktu belajar 
b. Lama belajar 
 
Contoh (a) Rani cenderung memanfaatkan 
waktu untuk mengobrol, menonton 
televisi, mendengarkan radio dan lain 
sebagainya, yang sebenarnya waktu itu 
sangat berguna untuk pelajaran (-) 
 
Contoh (b)Rani menyediakan waktu + 1 
jam untuk mengolah kemampuan menulis 
bahasa Indonesia (+) 
 
Frekuensi kegiatan yaitu berapa sering 
kegiatan dalam periode waktu tertentu 
terdapat dua jenis dalam frekuensi 
kegiatan, yaitu. 
a. Pengulangan pelajaran 
b. Berapa sering melakukan kegiatan 
Contoh (a) Rani mengulang bahan 




Contoh (b) Rani mengerjakan tugas dan 
belajar bahasa Indonesia tepat waktu dan 
teratur 
 
Persistensinya yaitu ketetapan dan 
kelekatannya pada tujuan kegiatan, 
terdapat dua jenis persistensinya, yaitu. 
a. Tujuan belajar 
b. Keeratan tujuan belajar 
Contoh (a) Rina melakukan kegiatan 
belajar berguna untuk mendapat ilmu 





















































Contoh (b) Rina memiliki tujuan 
mempelajari bahasa Indonesia agar 
memperoleh nilai yang baik dalam rapor 
 
Devosi yaitu pengabdian dan pengorbanan 
berupa uang, tenaga,fikiran, bahkan jiwa 
dan nyawanya untuk mencapai tujuannya, 
terdapat dua jenis devosi, yaitu. 
a. Menggunakan kesempatan diluar 
Ketabahan, keuletan, dan 
kemampuannya dalam menghadapi 
rintangan dan kesulitan untuk mencapai 
tujuan jam pelajaran 
b. Penyelesaian tugas/ PR 
Contoh (a) Rani lebih senang mengobrol 
dikantin atau di kelas bila ada pelajaran 
kosong 
Contoh (b) Walaupun tugas bahasa 
Indonesia membingungkan dan 
membosankan, akan tetap mengerjakannya 
sampai selesai 
 
Ketabahan, keuletan, dan kemampuannya 
dalam menghadapi rintangan dan kesulitan 
untuk 
mencapai tujuan, terdapat dua jenis, 
yaitu. 
a. Sikap terhadap kesulitan 
b. Usaha menghadapi kesulitan 
Contoh (a) Rani merasa tertantang 
mengerjakantugasmenulis yang sulit 
Contoh (b) Rani akan mengajak teman 
untukberdiskusi jika menemukan kesulitan 
Belajar 
 
Tingkat aspirasinya yaitu maksud, rencana, 
cita-cita, sasaran, atau target, dan 
ideologinya yang hendak dicapai dengan 
kegiatan yang dilakukan, 
terdapat dua jenis, yaitu. 
a. Keinginan untuk berprestasi 
b. Kualifikasi hasil 
 
Contoh (a) Rani berpendapat belajar 
dengan baik 














Contoh (b) Rani merasa sudah cukup untuk 
mendapat nilai rata-rata pada setiap 
pelajaran bahasa Indonesia 
 
Arah dan sikap untuk mencapai tujuan, 
terdapat dua jenis, yaitu. 
a. Menunjukan arah dan sikap 
dalamkegiatan belajar 
b. Tindakan dalam menentukan sikap 
Contoh (a) Rani sekalipun tidak 
menyenangi suatu pelajaran, tetapi akan 
tetap berusaha sekuat tenaga untuk 
mendapat nilai yang baik dalampelajaran 
tersebut 
Contoh (b) Jika Rani terpaksa 
meninggalkan 
pelajaran bahasa Indonesia maka akan 
mengejar pelajaran yang tertinggal tanpa 
diingatkan guru 
 
Sumber : Makmum (2007:40) 
Pada penelitian ini, kisi-kisi instrument dikembangkan berdasarkan definisi 
operasional variabel penelitian. Kisi-kisi instrument dibuat sebagai acuan dalam 
penyusunan instrument agar tetap sesuai dengan tujuan penelitian. Kisi- kisi yang 
disusun seperti pada tabel berikut: 
Tabel 3.5 
Kisi-Kisi Instrumen Motivasi Belajar 
 
Indikator Sub Indikator Deskriptor Pilihan + Pilihan - 
Motivasi 
Belajar 
1.Durasi 1.1 Pemanfaatan 
waktu belajar 



























3. Presistensi  
 
3.1 Tujuan Belajar 








































5.1 Keinginann  
untukberprestasi 































7.1 Menunjukan arah 
dan sikap dalam 
kegiatan belajar 















Sumber : (Makmun, 2007: 40) 
b.Tes 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan 
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat 
yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Arikunto, 2010: 193). 
Alat tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes menulis cerita 
fantasi yang ditulis oleh siswa VII SMPN 11 Kota Bengkulu dengan 




komplikasi, dan resolusi), kalimat, diksi dan Ejaan Bahasa Indonesia (EBI) dalam 
cerita fantasi. 
Tes Menulis ini  dilengkapi dengan petunjuk mengerjakan tugas yang 
dirumuskan sebagai berikut: 
a. Tulislah nama Anda pada lembar yang telah disediakan! 
b. Tulislah sebuah cerita fantasi dengan tema “sesuai dengan imajinasi saudara 
masing-masing dengan ketentuan sebagai berikut : 
1) waktu selama 2 jam pelajaran ( 2 x 40 menit), 
2) panjang tulisan minimal tiga paragraf dengan memenuhi  struktur teks 
cerita fantasi, isi, kalimat, diksi, dan ejaan. 
Tes menulis dilengkapi dengan adanya indikator dan deskriptor penilaian 
pada  isi cerita, struktur cerita fantasi, kalimat, diksi, dan ejaan , dapat dilihat pada 
tabel berikut ini. 
 Tabel 3.6 
Kisi-Kisi Kemampuan Menulis Teks Cerita Fantasi 
No  Aspek Skor 
1. Isi Cerita ( Relevansi isi dengan tema) 20 
2. Struktur Cerita ( Orientasi, Komplikasi, Resolusi ) 40 
3. Diksi 20 
4. Kalimat 10 
5. Ejaan 10 









Penilaian Kemampuan Menulis Teks Cerita Fantasi 
No Aspek Rentang 
Skor 
Kategori Deskriptor 
1. Isi Cerita 16-20 Sangat Baik Isi cerita bertemakan magis, 
misterius, supranatural dan 
gaib. menggunakan lintas 
ruang dan waktu , tokohnya 
memiliki keunikan 
(kesaktian)  memiliki sifat 
yang fiktif 
16-22,5 Baik Isi cerita bertemakan magis, 
misterius, supranatural dan 
gaib. menggunakan lintas 
ruang dan waktu  
7,6-15 Cukup Isi cerita bertemakan magis, 
misterius, supranatural dan 
gaib 
1-7,5 Rendah Apabila isi cerita tidak 
bertemakan magis, misterius, 
supranatural dan gaib 




31-40 Sangat Baik Apabila    di dalam    cerita 
fantasi  yang ditulis, siswa 
mampu menggambarkan 
tokoh dan latar, tempat , 
waktu dan suasana yang baik 
dan benar, mulai   ada 
pengenalan   latar   tempat, 




terdapat dalam cerita. 
Orientasi yang digambarkan 
akan memasuki tingkat 
konflik 
21-30 Baik Apabila    di dalam    cerita 
fantasi  yang ditulis, siswa 
mampu menggambarkan 
tokoh dan latar, tempat , 
waktu dan suasana yang baik 
dan benar, mulai   ada 
pengenalan   latar   tempat, 
waktu  dan  suasana  yang 
terdapat dalam cerita. 
11-20 Cukup Apabila    di dalam    cerita 
fantasi  yang ditulis, siswa 
mampu menggambarkan 
tokoh dan latar, tempat , 
waktu dan suasana yang baik 
dan benar, 
1-10 Rendah Apabila    di dalam    cerita 
fantasi  yang ditulis, siswa 
belum mampu   
menggambarkan tokoh dan 
latar, tempat , waktu dan 




3. Kalimat 7,6-10 Sangat baik  Apabila siswa mampu 
menulis stuktur kalimat yang  
mudah dipahami oleh pembaca 
, siswa mampu menulis 
Kalimat efektif dan 
menggunakan kalimat 
langsung dan dialog-dialog 
yang dikembangkan dan 
menghidupkan cerita 
5,1-7,5 Baik Apabila siswa mampu 
menulis stuktur kalimat yang  
mudah dipahami oleh 
pembaca , siswa mampu 
menulis Kalimat efektif dan 
menggunakan kalimat 
langsung dan dialog-dialog. 
2,6-5 cukup Apabila siswa mampu 
menulis stuktur kalimat yang  
mudah dipahami oleh 
pembaca , siswa mampu 
menulis Kalimat efektif 
1-2,5 Rendah Apabila siswa belum mampu 
menulis stuktur kalimat yang  




pembaca , siswa mampu 
menulis Kalimat efektif dan 
menggunakan kalimat 
langsung dan dialog-dialog 
yang dikembangkan dan 
menghidupkan cerita 
4 Diksi 16-20 Sangat baik Apabila siswa mampu 
menuliskan penggunaan 
kata ganti dan nama orang 
sebagai sudut pandang 
penceritaan, penggunaan 
kata yang mencerap panca 
indera untuk deskripsi latar 
(tempat, waktu, suasana) 
menggunakan pilihan kata 
dengan makna kias dan 
makna khusus, kata 
sambung penanda urutan 
waktu dan penggunnaan 
kata/ungkapan keterkejutan 
11-15 Baik Apabila siswa mampu 
menuliskan penggunaan kata 
ganti dan nama orang sebagai 




penggunaan kata yang 
mencerap panca indera untuk 
deskripsi latar (tempat, 
waktu, suasana) 
menggunakan pilihan kata 
dengan makna kias dan 
makna khusus 
6-10 cukup Apabila siswa mampu 
menuliskan penggunaan kata 
ganti dan nama orang sebagai 
sudut pandang penceritaan,  
1-5 Rendah Apabila siswa belum mampu 
menuliskan penggunaan kata 
ganti dan nama orang sebagai 
sudut pandang penceritaan, 
penggunaan kata yang 
mencerap panca indera untuk 
deskripsi latar (tempat, 
waktu, suasana) 
menggunakan pilihan kata 
dengan makna kias dan 
makna khusus, kata sambung 






5 Ejaan 7,6-10 Sangat baik Apabila di dalam cerita 
fantasi siswa mampu menulis 
hurup kapital dan tanda baca 
dengan benar 
5,1-7,5 Baik Apabila di dalam cerita 
fantasi siswa mampu menulis 
hurup kapital dan belum 
mampu menulis tanda baca 
dengan benar 
2,6-5 cukup Apabila di dalam cerita 
fantasi siswa cukup mampu 
menulis hurup kapital dan 
tanda baca dengan benar 
1-2,5 Rendah Apabila di dalam cerita 
fantasi siswa belum mampu 
menulis hurup kapital dan 
tanda baca dengan benar 
 
Dari tabel di atas, disimpulkan bahwa sebuah teks cerita fantasi yang baik 
atau memenuhi kriteria adalah teks cerita fantasi yang isinya mengandung isi 
cerita yang sesuai, struktur ( komplikasi, dan struktur resolusi ), diksi, kalimat, 









Tolok Ukur Penilaian Kemampuan Menulis 
 
Interval Presentase Kemampuan 
Menulis 
keterangan 
85- 100 Sangat baik 
75 - 84 Baik 
60 – 74 Cukup 
40 - 59 Kurang 
0 - 39 Sangat Kurang 
 Nugiyantoro (1988: 393) 
 
2.   Pengujian Instrumen 
           Instrument sebelum digunakan perlu diuji kelayakan sebagai pengumpul 
data. Terdapat dua hal pokok yang berkaitan dengan pengujian instrument yaitu 
kesahihan (validitas) dan keajegan (reliabilitas). Dalam penelitian ini untuk 
ujicoba instrument dilakukan pada 22 siswa. 
a. Uji Validitas 
Validitas adalah derajat yang menunjukkan di mana suatu tes mengukur apa 
yang hendak diukur (Sukardi, 2007: 122). Sebuah instrumen dikatakan valid 
apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkapkan data 
dari variabel yang diteliti secara tepat. 
Dalam penelitian ini, validitas yang akan digunakan untuk mengetahui 
kesahihan instrumen adalah validitas konstruk, hal ini dikarenakan instrumen 
pengumpulan data yang digunakan merupakan instrumen pengumpulan data non-
tes. Menurut Sugiyono (2010:177) untuk menguji validitas konstruk dapat 
digunakan pendapat dari ahli. Dalam hal ini setelah instrumen dikontruksi tentang 
aspek-aspek yang akan diukur dengan berdasarkan teori tertentu, maka 




mengenai instrument yang telah disusun. Setelah pengujian konstruk dari ahli, 
maka diteruskan dengan uji coba instrumen. 
Kriteria pengujian jika harga rhitung > rtabel dengan a = 0,05 dan n sampel 
yang diteliti, maka alat ukur tersebut valid, dan sebaliknya jika harga rhitung < 
rtabel maka alat ukut tersebut tidak valid.  
Pada penelitian ini, sebelum kuisioner atau instrumen penelitian digunakan 
untuk penelitian ini, maka perlu dilakukan uji validitas intrumen. Berdasarkan 
hasil uji validitas diketahui keseluruhan soal-soal pada instrumen penelitian 
dinyatakan valid, hal ini dapat dilihat dari nilai rhitung  yang lebih besar dari rtabel . 
Tabel 3.8 
Uji Validitas Instrumen Motivasi Belajar 
 
No Item Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan 
Durasi 
1 Pernyataan 1 0.621 0.2746 Valid 
2 Pernyataan 2 0.794 0.2746 Valid 
3 Pernyataan 3 0.662 0.2746 Valid 
4 Pernyataan 4 0.664 0.2746 Valid 
Frekuensi Kegiatan 
5 Pernyataan 5 0.794 0.2746 Valid 
6 Pernyataan 6 0.012 0.2746 Tidak Valid 
7 Pernyataan 7 0.743 0.2746 Valid 
8 Pernyataan 8 0.529 0.2746 Valid 
9 Pernyataan 9 0.680 0.2746 Valid 
10 Pernyataan 10 0.322 0.2746 Valid 
11 Pernyataan 11 0.440 0.2746 Valid 
12 Pernyataan 12 0.677 0.2746 Valid 
 
13 Pernyataan 13 0.406 0.2746 Valid 
14 Pernyataan 14 0.634 0.2746 Valid 




16 Pernyataan 16 0.091 0.2746 Tidak Valid 
17 Pernyataan 17 0.296 0.2746 Valid 
18 Pernyataan 18 0.743 0.2746 Valid 
Ketabahan, Keuletan dan Kemampuan Menghadapi Kesulitan Menulis 
19 Pernyataan 19 0.304 0.2746 Valid 
20 Pernyataan 20 0.504 0.2746 Valid 
21 Pernyataan 21 0.538 0.2746 Valid 
22 Pernyataan 22 0.171 0.2746 Tidak Valid 
23 Pernyataan 23 0.609 0.2746 Valid 
24 Pernyataan 24 0.702 0.2746 Valid 




26 Pernyataan 26 0.548 0.2746 Valid 
Tingkat Aspirasi 
27 Pernyataan 27 0.680 0.2746 Valid 
28 Pernyataan 28 0.625 0.2746 Valid 
29 Pernyataan 29 0.653 0.2746 Valid 
30 Pernyataan 30 0.268 0.2746 Valid 
31 Pernyataan 31 -0.052 0.2746 Tidak Valid 
32 Pernyataan 32 0.485 0.2746 Valid 
33 Pernyataan 33 0.576 0.2746 Valid 
34 Pernyataan 34 0.571 0.2746 Valid 
35 Pernyataam 35 0.612 0.2746  
Deposisi 
36 Pernyataan 36 0.636 0.2746 Valid 
37 Pernyataan 37 0.653 0.2746 Valid 
38 Pernyataan 38 0.741 0.2746 Valid 
39 Pernyataan 39 0.669 0.2746  
 
40 Pernyataan 40 -0.054 0.2746 Tidak Valid 
41 Pernyataan 41 0.543 0.2746 Valid 
42 Pernyataan 42 0.709 0.2746 Valid 
43 Pernyataan 43 0.653 0.2746 Valid 




45 Pernyataan 45 0.741 0.2746 Valid 
Sumber : Hasil penelitian, 2018 
Berdasarkan Tabel di atas diketahui bahwa terdapat 5 item pernyataan 
motivasi belajar yang tidak valid, nilai rhitung < rtabel yaitu pada pernyataan no 
6,16,22,31,dan 40. Sehingga untuk selanjutnya jumlah pernyataan instrumen yang 
dapat digunakan pada penelitian ini adalah sebanyak 40 pernyataan. 
b. Pengujian Reabilitas 
Syarat yang penting bagi seorang peneliti adalah reliabilitas. Reliabilitas 
sama dengan konsistensi atau keajekan. Reliabilitas menunjukkan pada suatu 
pengertian bahwa suatu instrumen dapat dipercaya sebagai alat pengumpul data 
karena instrumen tersebut dinggap baik. Oleh sebab itu, instumen yang sudah 
dapat dipercaya atau reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya pula 
(Arikunto, 2006: 154). Kriteria pengujian apabila rhitung> rtabel dengan taraf 
signfikan 0,07 dan n yang diteliti maka instrument adalah reliabel, dan sebaliknya 
tidak reliable. Uji reliabiltas dalam penelitian ini menggunakan SPSS 16. Dengan 
teknik cronbach Alpha 
Setelah dilakukan uji validasi, maka pernyataan pada instrumen di uji 
reliabilitasya. Pernyataan-pernyataan pada instrumen dikatakan riliabel apabila 











Uji Realibilitas Instrumen Motivasi Belajar 
 
No Item Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan 
Durasi 
1 Pernyataan 1 0.935 0,7 Reliabel 
2 Pernyataan 2 0.933 0,7 Reliabel 
3 Pernyataan 3 0.934 0,7 Reliabel 
4 Pernyataan 4 0.935 0,7 Reliabel 
Frekuensi Kegiatan 
5 Pernyataan 5 0.933 0,7 Reliabel 
6 Pernyataan 6 0.941 0,7 Reliabel 
7 Pernyataan 7 0.434 0,7 Tidak Reliabel 
8 Pernyataan 8 0.935 0,7 Reliabel 
9 Pernyataan 9 0.935 0,7 Reliabel 
10 Pernyataan 10 0.937 0,7 Reliabel 
11 Pernyataan 11 0.936 0,7 Reliabel 
12 Pernyataan 12 0.934 0,7 Reliabel 
Presistensi 
13 Pernyataan 13 0.936 0,7 Reliabel 
14 Pernyataan 14 0.935 0,7 Reliabel 
15 Pernyataan 15 0.934 0,7 Reliabel 
16 Pernyataan 16 0.438 0,7 Tidak Reliabel 
17 Pernyataan 17 0.937 0,7 Reliabel 
18 Pernyataan 18 0.934 0,7 Reliabel 
Ketabahan, Keuletan dan Kemampuan Menghadapi Kesulitan Menulis 
19 Pernyataan 19 0.937 0,7 Reliabel 
20 Pernyataan 20 0.936 0,7 Reliabel 
21 Pernyataan 21 0.935 0,7 Reliabel 
22 Pernyataan 22 0.540 0,7 Tidak Reliabel 
23 Pernyataan 23 0.935 0,7 Reliabel 
24 Pernyataan 24 0.934 0,7 Reliabel 
25 Pernyataan 25 0.937 0,7 Reliabel 






27 Pernyataan 27 0.935 0,7 Reliabel 
28 Pernyataan 28 0.935 0,7 Reliabel 
29 Pernyataan 29 0.935 0,7 Reliabel 
30 Pernyataan 30 0.938 0,7 Reliabel 
31 Pernyataan 31 0.243 0,7 Tidak Reliabel 
32 Pernyataan 32 0.936 0,7 Reliabel 
33 Pernyataan 33 0.935 0,7 Reliabel 
34 Pernyataan 34 0.935 0,7 Reliabel 
35 Pernyataam 35 0.935 0,7 Reliabel 
Deposisi 
36 Pernyataan 36 0.935 0,7 Reliabel 
37 Pernyataan 37 0.935 0,7 Reliabel 
38 Pernyataan 38 0.934 0,7 Reliabel 
39 Pernyataan 39 0.935 0,7 Reliabel 
Arah dan Sikap Mencapai Tujuan 
40 Pernyataan 40 0.343 0,7 Tidak Reliabel 
41 Pernyataan 41 0.936 0,7 Reliabel 
42 Pernyataan 42 0.934 0,7 Reliabel 
43 Pernyataan 43 0.935 0,7 Reliabel 
44 Pernyataan 44 0.935 0,7 Reliabel 
45 Pernyataan 45 0.934 0,7 Reliabel 
Sumber: Hasil Penelitian, 2018 
F.   Hipotesis Statistik 
Hipotesis statistik merupakan pernyataan yang dapat diuji secara statistik 
mengenai hubungan antara dua atau lebih variabel penelitian (Seniati Yulianto 





Hipotesis statistik memiliki dua bentuk yaitu hipotesis alternatif (Ha) dan 




H0: Tidak terdapat hubungan yang berarti motivasi belajar sastra dengan 
kemampuan menulis teks cerita fantasi siswa kelas VII SMPN 11 kota 
Bengkulu tahun pelajaran 2018/2019. 
H1: Terdapat hubungan yang berarti motivasi belajar sastra dengan kemamapuan 
menulis teks cerita fantasi siswa kelas VII SMPN 11 kota Bengkulu tahun 
pelajaran 2018/2019.  
Kriteria pengujian hipotesis 
   r hitung ˃ t tabel = H0 ditolak 
   r hitung < t tabel  = H1 ditolak 
G.  Analisis Data 
       Pada penelitian ini, data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan 
menggunakan teknik analisis deskriptif dan kuantitatif dengan tujuan hasil 
penelitian ini dapat menggambarkan secara jelas jawaban perumusan masalah 
pada penelitian ini. Data yang diperoleh merupakan data kuantitatif, maka teknik 
analisis data dalam penelitian menggunakan perhitungan statistik: untuk mencari 
hubungan (korelasi) antara variabel motivasi belajar sastra (X) dan variabel 








1. Analisis Data Angket 
Setelah data  hasil angket motivasi terkumpul, maka langkah selanjutnya yang 
dilakukan yaitu: 
a. Memeriksa jawaban angket motivasi belajar. 




Klasifikasi Penilaian skala  
No Pernyataan Nilai 
1 Sangat Tinggi 4 
2 Tinggi 3 
3 Cukup 2 
4 Rendah 1 
 
Penghitungan angket motivasi belajar sastra akan  menggunakan rumus rata-rata 
Nurgiyantoro (Rahmayanti, 2015: 46) kemudian hasil hitungan motivasi belajar 








Skala Motivasi Belajar Sastra 
Interval Kualifikasi 
3,5-4  Sangat tinggi 
2,5-3,4 Tinggi  
1,5-2,4 Cukup  
1-1,4 Rendah 
 
Untuk menganalisi ada atau tidaknya hubungan yang signifikan antara motivasi 
belajar sastra dengan kemampuan menulis teks cerita fantasi siswa dilakukan 
dengan menggunakan data kuantitatif melalui langkah-langkah: 
1. persiapan, yaitu pengecekan kelengkapan data. 
2. tabulasi data, yaitu skoring dan memodifikasikan dari data yang diperoleh 
melalui angket dan hasil uji kemampuan menulis teks cerita fantasi siswa. 
3. analisis data, yaitu penerapan data dengan menguji korelasi dari dua 
variabel dengan teknik korelasi product moment. 
2. Data hasil kemampuan menulis teks cerita fantasi 
  Untuk menghitung hasil tes kemampuan menulis teks cerita fantasi siswa 








𝑋𝑋�           : Nilai yang diharapkan/dicari 
∑𝑋𝑋       : Jumlah skor seluruh subjek 
N         : Skor maksimum dari tes tersebut 
Dari rumus di atas akan dapat diketahui persentase kemampuan setiap subjek. 
Sedangkan untuk mengetahui persentase skor seluruh subjek digunakan rumus: 
X = Ʃ Jumlah seluruh skor yang di dapat x 100 
       Ʃ Jumlah seluruh skor yang ideal 
Tabel 3.12 








85-100% 85-100 Sangat baik 
70-84% 70-84 Baik 
55-69% 55-69 Cukup 
1-54% 1-54 Rendah 
 
Dengan menggunakan rumus dan langkah-langkah tersebut akan diperoleh 
gambaran yang jelas bagaimana kemampuan menulis teks cerita fantasi siswa 






3. Analisis Data 
Untuk mengetahui hubungan antara motivasi belajar sastra dengan kemampuan 
menulis teks cerita fantasi siswa, penulis menggunakan rumus korelasi product 





rxy= angka indeks korelasi “r” product moment 
N= Number of cases 
∑xy= Jumlah hasil kali skor X dan Y 
∑x= Jumlah seluruh skor X 
∑y= Jumlah seluruh skor Y (Sudjana, 1996:369) 
 
Tabel 3.13 
Menginterprestasikan uji korelasi 
No Besarnya “r” Product Moment Interprestasi 
1. 0,01- 0,20 Antara variabel x dan y memang 
terdapat korelasi, akan tetapi 
korelasi itu sangat rendah, sehingga 
korelasi diabaikan (dianggap tidak 
ada korelasi antara variabel x dan y 
). 
2.  0,20 – 0,40 Antara variabel x dan y, terdapat 
korelasi yang rendah. 
3. 0,40 – 0,60 Antara variabel x dan y, terdapat 
korelasi yang cukup atau sedang. 
4. 0,60 – 0,80 Antara variabel x dan y, terdapat 
korelasi yang kuat atau tinggi 
5. 0,80 – 1,00 Antara variabel x dan y, terdapat 
korelasi yang sangat kuat atau sangat 
tinggi 





HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
a. Deskripsi Data 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 11 Kota Bengkulu tahun pelajaran 
2018/2019. Penelitian ini memiliki dua variabel, yaitu variabel motivasi belajar 
sastra (X) dan kemampuan menulis teks cerita fantasi (Y). Variabel motivasi 
belajar sastra merupakan variabel bebas, sedangkan kemampuan  menulis  teks 
cerita fantasi merupakan variabel terikat. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan yang signifikan antara motivasi belajar sastra dengan 
kemampuan menulis teks cerita fantasi siswa kelas VII SMP 11 Kota Bengkulu. 
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII tahun pelajaran 2018/2019 
berjumlah 48 orang. Oleh karena itu, data yang diperlukan dalam penelitian ini 
ada dua macam, yaitu data tentang motivasi belajar sastra  dan kemampuan  
menulis teks cerita fantasi.  
Berdasarkan hasil penelitian dapat dinyatakan bahwa motivasi belajar sastra  
siswa kelas VII SMP 11 Kota Bengkulu tahun pelajaran 2018/2019 masuk dalam 
interval 3,5-4 atau kategori sangat tinggi dengan nilai rata-rata 3,50 sedangkan 
kemampuan menulis teks cerita fantasi siswa masuk dalam kategori sangat baik 
baik berada pada skor 85-100 dengan nilai rata-rata 85,33. 
Deskripsi data penelitian yang menggambarkan data dari jawaban responden 
mengenai hubungan motivasi belajar sastra dengan kemampuan menulis teks 









Data  Variabel  X dan Y 
 
No X Y 
1 123 76,5 
2 154 97 
3 138 84,5 
4 126 75 
5 156 93,5 
6 130 76 
7 133 76 
8 140 85 
9 142 87 
10 155 89 
11 158 92 
12 128 73 
13 155 96 
14 154 96,5 
15 149 88,5 
16 115 70 
17 148 87,5 
18 137 83 
19 153 95,5 
20 120 75 
21 111 72 
22 107 73,5 
23 134 77,5 
24 145 85,5 
25 149 89,5 
26 129 77 
27 148 92,5 
28 140 90,5 
29 147 90,5 
30 156 98 
31 115 82,5 
32 156 93,5 
33 149 93,5 
34 146 88 
35 151 81 
36 150 86 
37 146 81 
38 139 83 
39 149 76 
40 141 87 
41 141 89 




43 142 89,5 
44 135 85,5 
45 129 91,5 
46 134 87 
47 137 87 
48 149 85 
 
⅀X= 6729 ⅀Y= 4096 
Sumber : Hasil penelitian, 2018 
  
b. Motivasi Belajar sastra 
Pada penelitian ini, responden diberi tugas untuk mengisi kuisioner yang 
berisi 40 soal tentang pernyataan-pernyataan motivasi belajar sastra siswa, dengan 
memilih empat jawaban yang sudah disediakan. Skor minimal jawaban adalah 1 x   
40 = 40 dan skor maksimal adalah 4 x 40 = 160. Motivasi belajar terdiri dari 7 
subindikator yaitu durasi kegiatan; frekuensi kegiatan; presistensi; defosi; 
ketabahan; keuletan dan kemampuan siswa dalam menghadapi rintangan dan 
kesulitan untuk mencapai tujuan; tingkat aspirasi; arah dan sikap untuk mencapai 
tujuan. 
Hasil dari pengukuran motivasi belajar sastra siswa kelas VII SMP 11 Kota 
Bengkulu dapat dilihat pada Tabel 4.2. 
Tabel 4.2 
Motivasi Belajar Siswa Kelas VII SMP 11 Kota Bengkulu 
 
No X Kategori 
1 123 Sangat Tinggi 
2 154 Sangat Tinggi 
3 138 Sangat Tinggi 
4 126 Sangat Tinggi 
5 156 Sangat Tinggi 
6 130 Sangat Tinggi 
7 133 Sangat Tinggi 
8 140 Sangat Tinggi 
9 142 Sangat Tinggi 




11 158 Sangat Tinggi 
12 128 Sangat Tinggi 
13 155 Sangat Tinggi 
14 154 Sangat Tinggi 
15 149 Sangat Tinggi 
16 115 Tinggi 
17 148 Sangat Tinggi 
18 137 Sangat Tinggi 
19 153 Sangat Tinggi 
20 120 Tinggi 
21 111 Tinggi 
22 107 Tinggi 
23 134 Sangat Tinggi 
24 145 Sangat Tinggi 
25 149 Sangat Tinggi 
26 129 Sangat Tinggi 
27 148 Sangat Tinggi 
28 140 Sangat Tinggi 
29 147 Sangat Tinggi 
30 156 Sangat Tinggi 
31 115 Tinggi 
32 156 Sangat Tinggi 
33 149 Sangat Tinggi 
34 146 Sangat Tinggi 
35 151 Sangat Tinggi 
36 150 Sangat Tinggi 
37 146 Sangat Tinggi 
38 139 Sangat Tinggi 
39 149 Sangat Tinggi 
40 141 Sangat Tinggi 
41 141 Sangat Tinggi 
42 140 Sangat Tinggi 
43 142 Sangat Tinggi 
44 135 Sangat Tinggi 
45 129 Sangat Tinggi 
46 134 Sangat Tinggi 
47 137 Sangat Tinggi 
48 149 Sangat Tinggi 
 ⅀X= 6729  
Sumber : Hasil penelitian, 2018 
Berdasarkan tabel di atas untuk mendapatkan rata-rata  motivasi belajar 
sastra siswa SMPN 11 Kota Bengkulu dapat dianalisis dengan menggunakan 




∑X = 6729 
N = 48 (Sampel) 
N = 40(Soal) 








   = 3,50 (sangat tinggi)  
Tabel 4.3 
Skala Motivasi Belajar Sastra 
No Interval Kualifikasi 
1 3,5-4 Sangat tinggi 
2 2,5-3,4 Tinggi 
3 1,5-2,4 Cukup 
4 1-1,4 Rendah 
 
Tabel 4.4 
Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar Sastra 
Kategori Skor Frekuensi 
Rendah 1-40 0 
Cukup 41-80 0 
 Tinggi 81-120 5 
 Sangat Tinggi 121-160 43 
 Total 48 
 
Berdasarkan Tabel 4.4, hal-hal yang dapat dikemukakan adalah sebagai 
berikut, rentang skor pada tabel 4.4 dikelompokan menjadi 4 kelas interval dengan 
panjang kelasnya adalah 40. Dari skor tersebut diketahui bahwa tidak ada siswa 
yang memperoleh skor antara 1-40 dengan kategori motivasi belajar rendah dan 




dengan kategori motivasi belajar  tinggi memperoleh skor antara 81-120  dan 
siswa dengan motivasi belajar sangat tinggi sebanyak 43 siswa memperoleh skor 
antara 121-160 
Berdasarkan hasil penelitian dapat dinyatakan bahwa motivasi belajar sastra  
siswa kelas VII SMP 11 Kota Bengkulu tahun pelajaran 2018/2019 masuk dalam 
interval 3,5-4 atau kategori sangat tinggi. 
Berikut diagram lingkaran untuk mendukung penjelasan yang 
menggambarkan rentang skor siswa dengan frekuensinya. 
 
Gambar 4.1 Diagram Persentase Motivasi Belajar Sastra 
 
 
c. Kemampuan Menulis Teks Cerita Fantasi 
Data kemampuan menulis teks cerita fantasi siswa kelas VII SMP Negeri 11 
Kota Bengkulu  tahun pelajaran 2018/2019, didasarkan pada nilai kemampuan 
menulis teks cerita fantasi yang terdiri dari isi cerita, struktur cerita, diksi, kalimat, 













Pada penelitian ini, responden  diberi tes berupa kegiatan menulis teks cerita 
fantasi kemudian dinilai oleh dua penilai, yaitu peneliti sebagai penilai 1 dan 
Hafrinaliza M,Pd. Guru bahasa Indonesia kelas VII di SMPN 11 kota Bengkulu 
sebagai penilai 2. Berikut ini akan disajikan nilai rata-rata hasil tes kemampuan 
menulis teks cerita fantasi pada Tabel 4.4  
Tabel 4.4 
Hasil Tes Menulis Teks Cerita Fantasi Siswa  
Kelas VII SMP 11 Kota Bengkulu 
 
No Y Kategori 
1 76,5 Baik 
2 97 Sangat Baik 
3 84,5 Sangat Baik 
4 75 Baik 
5 93,5 Sangat Baik 
6 76 Baik 
7 76 Baik 
8 85 Sangat Baik 
9 87 Sangat Baik 
10 89 Sangat Baik 
11 92 Sangat Baik 
12 73 Baik 
13 96 Sangat Baik 
14 96,5 Sangat Baik 
15 88,5 Sangat Baik 
16 70 Baik 
17 87,5 Sangat Baik 
18 83 Baik 
19 95,5 Sangat Baik 
20 75 Baik 
21 72 Baik 
22 73,5 Baik 
23 77,5 Baik 
24 85,5 Sangat Baik 
25 89,5 Sangat Baik 
26 77 Baik 
27 92,5 Sangat Baik 
28 90,5 Sangat Baik 
29 90,5 Sangat Baik 
30 98 Sangat Baik 
31 82,5 Baik 




33 93,5 Sangat Baik 
34 88 Sangat Baik 
35 81 Baik 
36 86 Sangat Baik 
37 81 Baik 
38 83 Baik 
39 76 Baik 
40 87 Sangat Baik 
41 89 Sangat Baik 
42 87 Sangat Baik 
43 89,5 Sangat Baik 
44 85,5 Sangat Baik 
45 91,5 Sangat Baik 
46 87 Sangat Baik 
47 87 Sangat Baik 
48 85 Sangat Baik 
 ⅀Y= 4096  
Sumber : Hasil penelitian, 2018 
 
Berdasarkan tabel di atas kita dapat mencari nilai rata-rata kemampuan 
menulis teks cerita fantasi  dengan menggunakan rumus  berikut: 
a. N            : 48 siswa 







Y = 85,33 (  Sangat Baik ) 
Nilai rata-rata kemampuan menulis teks cerita fantasi siswa SMPN 11 Kota 
Bengkulu Tahun Pelajaran 2018/2019 adalah 85,33 dengan kategori sangat baik, 












Distribusi Frekuensi Kemampuan Menulis Teks Cerita Fantasi 
Siswa Kelas VII SMP 11 Kota Bengkulu 
 
No Kategori Skor Frekuensi 
1 Sangat Baik 85-100 31 
2 Baik 70-84 17 
3 Cukup  55-69 0 
4 Rendah 1-54 0 
  Total 48 
 
Berdasarkan Tabel 4.5 diketahui sebanyak 31 orang responden  memiliki 
kemampuan menulis cerita fantasi dengan sangat baik, sebanyak 17 orang 
responden  kategori baik, tidak ada responden  dengan kategori cukup  dan 
rendah, sebagian besar responden memiliki kemampuan menulis cerita fantasi 
dengan baik, hal ini dapat dilihat dari nilai siswa dari keseluruhan indikator 
kemampuan menulis yaitu isi cerita, stuktur  cerita, diksi, kalimat dan ejaan masuk 
kategori baik.  
Berikut diagram lingkaran untuk mendukung penjelasan yang 





Persentase Hasil Tes Kemampuan Menulis Teks 









d. Analisis Hubungan Motivasi Belajar Dengan Kemampuan Menulis 
Teks Cerita Fantasi 
Pada penelitian ini, untuk melihat hubungan motivasi belajar sastra dengan 
kemampuan menulis teks cerita fantasi siswa kelas VII SMP 11 Kota Bengkulu 
menggunakan rumus korelasi product moment dan uji hipotesis dengan 
menggunakan uji t. 
1. Analisis Korelasi Product Moment 
Untuk menentukan korelasi antara X dan Y dalam penelitian ini 
menggunakan rumus korelasi product moment. Agar lebih mudah dalam 
menganalisis data maka dibuat tabel sebagai berikut: 
Tabel  
Data Hubungan Variabel  X dan Y 
 
No X Y X2 Y2 XY 
1 123 76,5 15129 5852,25 9409,5 
2 154 97 23716 9409 14938 
3 138 84,5 19044 7140,25 11661 
4 126 75 15876 5625 9450 
5 156 93,5 24336 8742,25 14586 
6 130 76 16900 5776 9880 
7 133 76 17689 5776 10108 
8 140 85 19600 7225 11900 
9 142 87 20164 7569 12354 
10 155 89 24025 7921 13795 
11 158 92 24964 8464 14536 
12 128 73 16384 5329 9344 
13 155 96 24025 9216 14880 
14 154 96,5 23716 9312,25 14861 
15 149 88,5 22201 7832,25 13186,5 
16 115 70 13225 4900 8050 
17 148 87,5 21904 7656,25 12950 
18 137 83 18769 6889 11371 
19 153 95,5 23409 9120,25 14611,5 




21 111 72 12321 5184 7992 
22 107 73,5 11449 5402,25 7864,5 
23 134 77,5 17956 6006,25 10385 
24 145 85,5 21025 7310,25 12397,5 
25 149 89,5 22201 8010,25 13335,5 
26 129 77 16641 5929 9933 
27 148 92,5 21904 8556,25 13690 
28 140 90,5 19600 8190,25 12670 
29 147 90,5 21609 8190,25 13303,5 
30 156 98 24336 9604 15288 
31 115 82,5 13225 6806,25 9487,5 
32 156 93,5 24336 8742,25 14586 
33 149 93,5 22201 8742,25 13931,5 
34 146 88 21316 7744 12848 
35 151 81 22801 6561 12231 
36 150 86 22500 7396 12900 
37 146 81 21316 6561 11826 
38 139 83 19321 6889 11537 
39 149 76 22201 5776 11324 
40 141 87 19881 7569 12267 
41 141 89 19881 7921 12549 
42 140 87 19600 7569 12180 
43 142 89,5 20164 8010,25 12709 
44 135 85,5 18225 7310,25 11542,5 
45 129 91,5 16641 8372,25 11803,5 
46 134 87 17956 7569 11658 
47 137 87 18769 7569 11919 
48 149 85 22201 7225 12665 
Jumlah 6729 4096 951053 352095 577695 
Sumber : Hasil penelitian, 2018 
 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka dapat dianalisis dengan 
menggunakan  rumus product moment sebagai berikut : 
Diketahui : 
⅀ X   = 6729 
⅀ Y   = 4096 
⅀X2   =  951053 
⅀Y2   =  352095 
⅀XY = 577695 





















rxy = 0,78 
Hasil perhitungan menggunakan rumus korelasi product moment diketahui 
bahwa  rhitung > rtabel yakni sebesar 0,78. Hasil hitung tersebut lebih tinggi 
dibandingkan dengan nilai r tabel pada  signifikansi 5% yaitu N= 48 sebesar 
0,2403. Signifikansi 5% atau 0,05 artinya resiko salah dalam menolak hipotesis 
atau 95% menolak hipotesa yang salah adalah benar. Berdasarkan hal tersebut 
didapatkan korelasi yang positif atau Ha diterima yang artinya bahwa terdapat 
hubungan yang berarti motivasi belajar sastra dengan kemampuan menulis teks 
cerita fantasi siswa kelas VII SMP 11 Kota Bengkulu tahun pelajaran 2018/2019., 
semakin tinggi motivasi belajar sastra maka kemampuan menulis teks cerita 
fantasi siswa semakin tinggi/baik. 
2. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan untuk menguji kesahian hipotesis. Setelah 
menghitung dan mengetahui korelasi product moment, perlu diadakan uji Ttes. Uji 
t dilakukan untuk mengetahui motivasi belajar dengan kemampuan menulis teks 
cerita fantasi siswa secara parsial (sendiri-sendiri). Uji t dilakukan dengan 











t = t tes hitung 
r = korelasi product moment 
n = jumlah sampel 
Untuk selanjutnya dihitung besar satuan relatif (∑R%), maka hasil tersebut 
dirujuk pada tabel r untuk mengetahui tingkat signifikan pada taraf 0,05. Berikut 













t = 8,52 
Tabel distribusi t dicari pada α = 5% dibagi 2 = 2,5% (uji 2 sisi) dengan 
derajat kebebasan (df) n-2 atau 48-2=46. Dengan pengujian 2 sisi (signifikansi = 
0,025) hasil yang diperoleh dari t tabel sebesar 2,010. Dari hasil yang diperoleh 
nilai thitung > ttabel (8,52 > 2,010) dan signifikansi (0,000 < 0,05). Hasil perhitungan 
t tes signifikasi di atas, menunjukan bahwa t hasil perhitungan > t tabel pada taraf 
sign 5% yaitu 2,010. Dengan demikian, H0 ditolak, bahwa tidak benar jika tidak 
terdapat hubungan yang berarti antara motivasi belajar sastra dengan kemampuan 





Langkah terakhir adalah mencari besarnya kontribusi dari korelasi variabel 
X terhadap variabel Y dengan menggunakan rumus persentase dari sumbangan 
relatif (SR) dan persentase dari sumbangan efektif (SE) yaitu sebagai berikut: 
Sumbangan relatif 
SR%X = rxy (100%) 
SR%X = 0,78 (100%) 
SR%X = 78 % 
Sumbangan efektif 
SR%X(R) 
= 78% (0,78) 
= 0,61 
= 61% 
Persentase dari sumbangan efektif sebesar 61% menunjukkan bahwa 
kemampuan menulis teks cerita fantasi siswa dipengaruhi oleh motivasi belajar 
sastra siswa, sedangkan 39% dipengaruhi oleh faktor lainnya. 
e. Pembahasan 
Pada bahasan penelitian akan dipaparkan hasil penelitian terkait hubungan 
motivasi belajar sastra dengan kemampuan menulis teks cerita fantasi pada siswa 
kelas VII SMP 11 Kota Bengkulu tahun pelajaran 2018/2019. 
1. Motivasi Belajar Sastra 
Motivasi belajar sastra merupakan dorongan seorang siswa dalam mencapai 
prestasi di bidang sastra atau meyakini akan sesuatu hal tentang sastra. Pada 




sering dianggap sulit dan membosankan oleh siswa sehingga siswa kurang 
termotivasi dalam pelajaran menulis. 
Pada penelitian ini, berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sebagian 
besar siswa kelas VII SMP 11 Kota Bengkulu memiliki motivasi belajar sastra 
yang sangat tinggi  berada pada interval 3,5-4  dengan nilai rata-rata 3,50. Hal ini 
dapat dilihat dari persentase distribusi frekuensi motivasi belajar sastra yang 
sebagian besar sebanyak 43 orang termasuk kategori sangat tinggi dan 5 orang 
kategori tinggi. Penilaian motivasi belajar sastra dilihat dari aspek durasi, 
frekuensi kegiatan, presistensi, ketabahan, keuletan dan kemampuan siswa 
menghadapi kesulitan menulis, tingkat aspirasi, defosi, arah dan sikap untuk 
mencapai tujuan,  
Berdasarkan hasil penelitian diketahui sebanyak 43 siswa dengan persentase 
89,6% dengan kategori sangat tinggi. Hal ini diperlukan dalam kegiatan belajar 
untuk mendukung keberhasilan belajar siswa dalam mencapai tujuan, Motivasi 
adalah kekuatan, dorongan, kebutuhan, semangat, tekanan, atau mekanisme 
psikologi yang mendorong seseorang atau sekelompok orang untuk mencapai 
prestasi tertentu sesuai dengan apa yang dikehendakinya. Pada hakikatnya 
motivasi belajar sastra adalah dorongan terjadinya belajar terhadap sastra. 
Motivasi dalam proses belajar sangat diperlukan siswa untuk menunjang siswa 
dalam bertindak untuk mencapai tujuan belajar yang hendak dicapainya, Peran 
guru sangat besar untuk memotivasi siswa, yaitu motivasi menentukan tingkat 
berhasil atau gagalnya kegiatan belajar siswa, pembelajaran yang termotivasi pada 
hakikatnya adalah pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan, dorongan, motif, 




mendayagunakan motivasi dalam proses pembelajaran berkaitan dengan upaya 
pembinaan disiplin kelas, dan penggunaan asas motivasi merupakan sesuatu yang 
esensial dalam proses belajar dan pembelajaran. 
Hasil penelitian ini senada dengan pendapat yang diungkapkan oleh 
Sardiman (2012) yang menyatakan bahwa motivasi belajar adalah faktor psikis 
yang bersifat non-intelektual yang berperan dalam penumbuhan gairah, merasa 
senang, dan semangat untuk belajar sehingga memiliki banyak energi untuk 
melakukan kegiatan belajar. 
2. Kemampuan  Menulis Teks Cerita Fantasi 
Menulis pada hakikatnya adalah upaya mengekspresikan apa yang dilihat, 
dialami, dirasakan, dan dipikirkan ke dalam bahasa tulisan, Cerita fantasi 
merupakan salah satu genre cerita yang sangat penting untuk melatih kreativitas 
dan cerita fantasi termasuk ke dalam teks narasi bersifat yang fiktif atau fiksi. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sebagian besar rata-rata nilai 
kemampuan menulis teks cerita fantasi siswa kelas VII SMP 11 Kota Bengkulu 
sangat baik, Nilai skor rata-rata diperoleh dari hasil tes menulis yang dilakukan 
dengan memperhatikan aspek isi cerita, struktur cerita, diksi, kalimat dan Ejaan 
dalam cerita fantasi yang ditulis siswa. Menulis adalah suatu kemampuan 
seseorang untuk mengungkapkan gagasan, pikiran, pengetahuan, dan pengalaman-
pengalaman hidupnya melalui bahasa tulis yang jelas sehingga pembaca 
memahami apa yang dimaksud penulis. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa siswa kelas VII sudah mampu mengungkapkan pikiran dan 
pengetahuannya dengan jelas sehingga peneliti mampu memahami apa yang 




Cerita fantasi merupakan salah satu genre cerita yang sangat penting untuk 
melatih kreativitas dan cerita fantasi termasuk ke dalam teks narasi bersifat yang 
fiktif atau fiksi, Narasi adalah cerita, Cerita ini berdasarkan pada urutan-urutan 
suatu kejadian atau peristiwa, Dalam kejadian itu ada tokoh dan tokoh ini 
mengalami atau menghadapi suatu konflik atau tikaian. Siswa telah mampu 
menceritakan latar tokoh, waktu dan tempat dengan baik dan melakukan 
pengenalan-pengenalan terhadap latar tersebut serta menciptakan konflik dan 
ketegangan untuk menarik minat baca pembaca sehingga pembaca merasakan 
bahwa cerita tersebut benar-benar terjadi. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang diungkapkan WJS, 
Poerwadarminta (2003:329), yang menyatakan bahwa Cerita fantasi ialah cerita 
khayalan, bayangan, rekaan, yang berdasarkan bukan kejadian yang sesugguhnya, 
meskipun demikian karena kepandaian pengarang dalam menyusun unsur-
unsurnya, dan memberikan latar belakang serta gambaran yang meyakinkan, maka 
orang yang membaca cerita itu merasa bahwa peristiwa itu benar-benar terjadi, 
Bahkan sering pembaca merasa terlibat dan terbawa arus emosi kedalam peristiwa 
buatan itu. 
3. Hubungan Antara Motivasi Belajar Sastra Dengan Kemampuan 
Menulis  Teks Cerita Fantasi Siswa Kelas VII SMP Negeri 11 Bengkulu 
Tahun Pelajaran 2018/2019 
 
Berdasarkan deskripsi hasil penelitian dan uji hipotesis yang telah dilakukan 
menunjukkan bahwa motivasi belajar sastra siswa berpengaruh terhadap 
peningkatan kemampuan menulis teks cerita fantasi siswa kelas VII SMP Negeri 
11 Kota Bengkulu tahun pelajaran 2018/2019. Motivasi belajar sastra siswa 




berada pada rentang 3,5-4. Nilai rata-rata ini didapat dari hasil angket motivasi 
belajar sastra siswa yang disebarkan pada 48 sampel. Hasil tes kemampuan 
menulis teks cerita fantasi siswa diketahui nilai rata-rata siswa yaitu 85,33 dan 
berada pada rentang skor 85-100 dengan kategori baik. 
Setelah didapatkan penghitungan variavel X ( Motivasi belajar sastra ) dan 
variabel Y ( Kemampuan menulis teks cerita fantasi siswa ) dibuktikan dengan 
analisis product moment dengan hasil perhitungan rhitung > rtabel yakni sebesar 0,78 
> 0,2403 dan hasil uji hipotesis uji t menunjukkan nilai thitung > ttabel (8,51 > 
2,010). Jika diinterpretasikan hasil uji korelasi product moment berdasarkan 
pendapat Sudijono (1989: 180) diketahui bahwa skor 0,78 berada pada rentang 
keempat yaitu dijelaskan bahwa antara variabel x dan y, terdapat korelasi yang 
kuat atau tinggi 
Pembelajaran sastra merupakan bagian yang tidak dapat terpisahkan 
dengan pembelajaran Bahasa Indonesia dengan tujuan pokok agar siswa memiliki 
kemampuan untuk memahami, menikmati, dan menghargai suatu cipta rasa. Salah 
satu  pembelajaran sastra adalah menulis teks cerita fantasi. Pada penelitian ini, 
peneliti melakukan pengukuran kemampuan menulis teks cerita fantasi siswa 
kelas VII SMP Negeri 11 Kota Bengkulu.  
Cerita fantasi merupakan salah satu genre cerita yang sangat penting untuk 
melatih kreativitas dan cerita fantasi termasuk ke dalam teks narasi bersifat yang 
fiktif atau fiksi. Menulis cerita fantasi merupakan hal yang sangat penting bagi 
siswa karena sebagai sarana untuk mengungkapkan gagasan, keinginan, cita-cita, 




besar bagi responden menulis cerita fantasi itu sulit dan membosankan untuk 
dipelajari sehingga minat menulis cerita fantasi kurang (Sudjana, 2010).  
Menulis merupakan salah satu keterampilan yang tidak dikuasai oleh 
setiap orang, apalagi menulis dalam konteks akademik, seperti menulis esai, karya 
ilmiah, laporan penelitian, dan sebagainya. Maka dari itu diperlukan sebuah 
dorongan dalam diri yang berperan dalam menumbuhkan gairah, merasa senang, 
dan semangat untuk belajar yang disebut dengan motivasi belajar.  
Motivasi belajar siswa merupakan faktor psikis yang bersifat non 
intelektual, peranannya yang khas adalah gairah atau semangat belajar, sehingga 
seorang siswa yang bermotivasi kuat, dia akan mempunyai banyak energi untuk 
melakukan kegiatan belajar. Motivasi belajar adalah proses yang memberi 
semangat belajar, arah dan kegigihan perilaku. Artinya perilaku yang termotivasi 
adalah perilaku yang penuh energi, terarah dan bertahan lama (Winkel,2003:27). 
Berdasarkan hasil analisis data tersebut  diketahui bahwa motivasi belajar 
sastra siswa kelas VII SMPN 11 Kota Bengkulu memiliki hubungan yang sedang 
dengan kemampuan menulis teks cerita fantasi.  Hal ini terlihat dari hasil uji 
korelasi dengan nilai 0,78 termasuk dalam kategori kuat. Persentase dari 
sumbangan efektif sebesar 61% menunjukkan bahwa kemampuan menulis teks 
cerita fantasi siswa dipengaruhi oleh motivasi belajar sastra siswa, sedangkan 39% 
dipengaruhi oleh faktor lainnya. Hal ini juga dikuatkan dengan uji Hipotesis yang 
dapat disimpulkan bahwa Ha diterima yaitu terdapat hubungan yang berarti 
motivasi belajar sastra dengan kemampuan menulis teks cerita fantasi siswa kelas 
VII SMPN 11 kota Bengkulu tahun pelajaran 2018/2019. Apabila ditelaah lebih 




belum tentu mempengaruhi hasil menulis teks cerita fantasi . Dengan demikian 
guru harus memperhatikan motivasi belajar sastra siswa dan bagaimana cara 
mempertahankan agar motivasi belajar sastra siswa tetap tinggi. Diharapkan 
dengan memperhatikan dan mengembangkan motivasi belajar diharapkan hasil 
menulis teks cerita fantasi siswa akan menjadi lebih baik. 
Hasil penelitian ini senada dengan hasil penelitian Riana Dwi Putra (2013) 
dalam penelitiannya yang berjudul Hubungan Motivasi Belajar dengan Prestasi 
Belajar Menulis Siswa Kelas X SMA Tunas Harapan Bandar Lampung Tahun 
Ajaran 2012/2013. Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa: Terdapat 
hubungan positif antara motivasi belajar dengan prestasi belajar menulis siswa 
kelas X SMA Tunas Harapan Tahun Ajaran 2012/2013 dibuktikan dengan analisis 

















SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Motivasi belajar sastra siswa kelas VII SMPN 11 kota Bengkulu Tahun 
Pelajaran 2018/2019 sangat tinggi dengan nilai rata-rata 3,50  
2. Kemampuan menulis teks cerita fantasi siswa kelas VII SMPN 11 Kota 
Bengkulu Tahun Pelajaran 2018/2019 kategori  sangat baik dengan  nilai rata-
rata siswa yaitu 85,33.  
3. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara motivasi belajar sastra (X) 
dengan kemampuan menulis teks cerita fantasi siswa (Y) kelas VII SMPN 11 
Kota Bengkulu Tahun Pelajaran 2018/2019 dengan nilai korelasi product 
moment rhitung > rtabel yakni sebesar 0,78 > 0,2403 dan hasil uji hipotesis uji 
thitung > ttabel yaitu 8,52 > 2,010. Hal ini dikuatkan dengan uji hipotesis yang 
dapat disimpulkan bahwa Ha diterima yaitu terdapat hubungan yang berarti 
antara motivasi belajar sastra dengan meningkatnya kemampuan menulis teks 











Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatas, maka saran yang dapat 
diberikan adalah sebagai berikut : 
1. Bagi siswa, diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan  kemampuan 
menulis teks cerita fantasi. 
2. Penelitian ini diharapkan kepada guru untuk memberikan contoh karya tulis 
seperti teks cerita fantasi yang benar dan memberikan serta memelihara 
motivasi belajar siswa untuk mencapai prestasi menulis yang diharapkan. 
3. Penelitian ini lebih ditekankan pada aspek menulis, maka untuk penelitian 
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1001 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40
1 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 123 76,88
2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 154 96,25
3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 138 86,25
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 126 78,75
5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 156 97,50
6 3 2 4 3 2 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 2 3 3 4 4 2 2 130 81,25
7 4 4 2 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 133 83,13
8 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 2 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 140 87,50
9 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 142 88,75
10 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 155 96,88
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 158 98,75
12 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 128 80,00
13 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 155 96,88
14 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 154 96,25
15 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 149 93,13
16 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 4 2 3 3 2 4 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 115 71,88
17 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 148 92,50
18 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 137 85,63
19 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 153 95,63
20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 120 75,00
21 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 111 69,38
22 3 2 3 2 3 2 4 2 3 2 2 3 4 2 2 2 2 4 3 2 3 3 4 2 2 2 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 107 66,88
23 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 2 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 134 83,75





1001 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40
25 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 149 93,13
26 4 3 4 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 129 80,63
27 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 148 92,50
28 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 140 87,50
29 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 147 91,88
30 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 156 97,50
31 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 115 71,88
32 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 156 97,50
33 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 149 93,13
34 2 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 146 91,25
35 2 4 4 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 151 94,38
36 3 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 150 93,75
37 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 146 91,25
38 4 3 2 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 2 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 4 3 139 86,88
39 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 149 93,13
40 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 141 88,13
41 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 141 88,13
42 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 140 87,50
43 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 2 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 142 88,75
44 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 135 84,38
45 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 4 3 4 3 3 3 4 129 80,63
46 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 134 83,75
47 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 137 85,63
48 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 149 93,13
Jumlah 6729 4205,63
Lampiran 8
P1 P2 P1 P2 P1 P2
1 17 18 17,5 17 19 18 10 14
2 20 22 21 20 22 21 15 16
3 16 22 19 20 23 21,5 15 16
4 17 18 17,5 17 18 17,5 10 12
5 19 18 18,5 20 19 19,5 18 17
6 15 18 16,5 18 18 18 11 10
7 20 18 19 18 18 18 10 12
8 15 15 15 18 18 18 16 16
9 19 17 18 19 20 19,5 18 14
10 15 17 16 19 16 17,5 15 13
11 20 20 20 18 20 19 16 18
12 16 16 16 17 16 16,5 11 10
13 20 18 19 18 20 19 17 18
14 20 22 21 18 20 19 18 19
15 16 18 17 18 20 19 14 16
16 14 16 15 13 14 13,5 12 14
17 18 18 18 18 18 18 15 17
18 17 18 17,5 18 18 18 16 18
19 20 18 19 18 20 19 18 18
20 20 20 20 12 18 15 15 15
21 14 16 15 14 15 14,5 12 14
22 17 16 16,5 16 15 15,5 15 14
23 20 22 21 10 18 14 12 16
24 18 20 19 18 10 14 16 14
25 18 19 18,5 18 17 17,5 15 14
26 19 20 19,5 13 14 13,5 14 12
27 20 20 20 20 18 19 17 16
28 18 20 19 20 20 20 15 17
29 18 22 20 18 22 20 15 18
30 19 22 20,5 18 21 19,5 18 16
31 18 20 19 19 20 19,5 14 16
32 20 22 21 19 22 20,5 16 18
33 20 22 21 20 22 21 16 18
34 20 22 21 20 20 20 13 14
35 20 22 21 20 18 19 14 14
36 20 22 21 18 18 18 14 16
37 18 20 19 14 14 14 16 18
38 16 20 18 17 18 17,5 14 15
39 18 20 19 19 19 19 16 16
40 20 22 21 16 16 16 16 16
41 20 22 21 19 20 19,5 16 16
42 16 20 18 18 18 18 16 18
Daftar Keseluruhan Nilai Tes Kemampuan    







43 18 21 19,5 18 19 18,5 16 19
44 18 21 19,5 16 18 17 14 16
45 19 22 20,5 19 20 19,5 14 20
46 17 21 19 18 20 19 15 19
47 18 22 20 17 20 18,5 12 16
48 18 22 20 18 20 19 12 14
Jml 869 947 908 844 887 865,5 703 753
Rata 18,10416667 19,72916667 18,91666667 17,58333333 18,47916667 18,03125 14,64583333 15,6875
Jumlah 
P1 P2 P1 P2
12 15 17 16 12 14 13 76,5
15,5 18 19 18,5 20 22 21 97
15,5 12 14 13 15 16 15,5 84,5
11 14 15 14,5 14 15 14,5 75
17,5 20 19 19,5 17 20 18,5 93,5
10,5 16 17 16,5 16 13 14,5 76
11 13 15 14 14 14 14 76
16 19 17 18 18 18 18 85
16 17 14 15,5 17 19 18 87
14 20 19 19,5 22 22 22 89
17 18 18 18 17 19 18 92
10,5 14 14 14 15 17 16 73
17,5 20 20 20 22 19 20,5 96
18,5 18 19 18,5 19 20 19,5 96,5
15 18 20 19 18 19 18,5 88,5
13 14 14 14 12 17 14,5 70
16 18 19 18,5 16 18 17 87,5
17 18 12 15 16 15 15,5 83
18 20 18 19 19 22 20,5 95,5
15 10 12 11 12 16 14 75
13 14 13 13,5 15 17 16 72
14,5 14 14 14 14 12 13 73,5
14 15 16 15,5 14 12 13 77,5
15 18 17 17,5 18 22 20 85,5
14,5 18 18 18 22 20 21 89,5
13 14 16 15 15 17 16 77
16,5 19 20 19,5 17 18 17,5 92,5
16 17 19 18 16 19 17,5 90,5
16,5 17 19 18 14 18 16 90,5
17 19 20 19,5 21 22 21,5 98
15 16 18 17 14 10 12 82,5
17 18 20 19 16 16 16 93,5
17 17 18 17,5 16 18 17 93,5
13,5 16 18 17 17 16 16,5 88
14 10 12 11 16 16 16 81
15 14 16 15 16 18 17 86
17 14 14 14 16 18 17 81
14,5 16 18 17 16 16 16 83
16 10 12 11 10 12 11 76
16 18 18 18 16 16 16 87
16 15 16 15,5 18 16 17 89




    n Menulis Ceita Fantasi 
      Bengkulu 
Rata2
Kalimat
17,5 16 18 17 16 18 17 89,5
15 16 18 17 16 18 17 85,5
17 16 19 17,5 16 18 17 91,5
17 16 16 16 15 17 16 87
14 16 19 17,5 16 18 17 87
13 16 16 16 16 18 17 85
728 773 808 790,5 781 827 804 4096



















































Ketabahan, Keuletan, dan Kemam Total
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 Jml
1 4 3 4 4 15 3 3 3 3 3 3 3 21 2 3 3 3 3 14 3 4 4 4 3 3 3 24 3 3 3 2 3 3 3 3 23 3 3 2 3 11 3 3 3 3 3 15 123
2 4 4 4 4 16 4 4 3 4 4 4 4 27 4 4 4 4 4 20 4 4 4 3 4 4 4 27 4 4 4 3 3 3 4 4 29 3 4 4 4 15 4 4 4 4 4 20 154
3 3 4 4 3 14 4 3 4 3 3 3 3 23 2 4 4 4 3 17 3 3 4 3 3 3 4 23 3 3 4 3 4 4 4 3 28 4 4 4 3 15 4 3 4 3 4 18 138
4 3 3 3 3 12 3 3 3 3 3 3 3 21 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 4 3 3 22 4 3 4 3 4 4 3 3 28 4 3 4 3 14 3 3 3 2 3 14 126
5 4 4 4 3 15 4 4 4 4 4 4 4 28 2 4 4 4 4 18 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 3 4 4 15 4 4 4 4 4 20 156
6 3 2 4 3 12 2 4 3 3 4 4 3 23 3 3 2 3 4 15 3 3 3 4 4 4 4 25 3 3 4 3 3 4 4 3 27 4 4 2 3 13 3 4 4 2 2 15 130
7 4 4 2 4 14 4 3 4 3 3 3 3 23 4 4 3 3 3 17 3 4 3 3 3 3 4 23 3 3 3 3 4 3 4 3 26 3 3 4 3 13 4 3 3 3 4 17 133
8 4 4 4 4 16 4 3 4 3 3 3 4 24 2 4 4 4 3 17 3 4 4 3 3 3 4 24 3 4 4 3 3 4 3 3 27 4 4 4 3 15 3 3 4 3 4 17 140
9 4 3 4 4 15 3 3 3 4 4 4 3 24 3 3 3 3 4 16 4 4 4 4 4 4 3 27 4 3 3 4 3 4 4 4 29 3 3 3 4 13 4 4 4 3 3 18 142
10 4 4 4 4 16 4 4 4 3 4 4 4 27 3 4 4 4 4 19 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 2 3 4 4 4 29 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 155
11 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 28 4 3 4 4 4 4 3 4 30 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 158
12 2 3 2 3 10 3 3 3 3 3 3 3 21 2 3 3 3 3 14 4 4 4 3 3 3 3 24 3 3 4 3 4 3 4 4 28 3 4 4 3 14 3 4 4 3 3 17 128
13 4 4 4 4 16 4 3 4 4 4 4 3 26 4 3 4 4 4 19 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 16 4 4 3 3 4 18 155
14 3 4 4 4 15 4 4 4 3 4 4 4 27 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 28 4 3 4 4 4 4 3 4 30 3 4 4 4 15 3 4 4 4 4 19 154
15 3 4 4 3 14 2 4 4 4 4 4 4 26 2 3 4 4 4 17 4 3 4 4 4 4 4 27 4 3 3 4 3 4 4 4 29 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 149
16 3 3 3 2 11 2 3 3 4 3 3 3 21 3 2 3 3 3 14 4 2 4 2 3 3 2 20 4 2 3 2 2 1.0 3 4 20 3 3 3 4 13 3 3 3 4 3 16 115
17 3 4 4 3 14 3 4 4 3 4 4 4 26 3 4 4 4 4 19 4 4 3 2 4 4 4 25 4 3 4 3 4 3 4 4 29 4 4 4 4 16 4 4 4 3 4 19 148
18 3 3 3 3 12 3 3 4 3 4 4 3 24 3 3 3 3 4 16 4 4 4 4 4 4 3 27 4 3 3 3 4 4 3 4 28 3 3 3 4 13 4 4 3 3 3 17 137
19 3 4 4 3 14 4 4 3 4 4 4 4 27 3 4 4 4 4 19 4 4 4 4 4 4 4 28 4 3 4 2 4 4 4 4 29 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 153
20 3 3 3 3 12 3 3 3 3 3 3 3 21 3 2 3 3 3 14 3 3 2 2 3 3 3 19 3 3 3 3 4 3 4 3 26 2 3 3 3 11 4 3 3 4 3 17 120
21 2 3 3 3 11 3 2 2 3 3 2 2 17 2 3 2 3 2 12 3 3 3 3 3 3 3 21 3 3 3 3 2 3 3 3 23 3 3 3 3 12 3 3 3 3 3 15 111
22 3 2 3 2 10 3 2 4 2 3 2 2 18 3 4 2 2 2 13 2 4 3 2 3 3 4 21 2 2 2 3 4 3 2 3 21 3 3 2 3 11 3 3 2 3 2 13 107














24 4 4 3 4 15 4 4 4 4 4 4 2 26 4 4 2 3 4 17 4 3 4 4 4 4 4 27 4 2 3 4 3 4 4 4 28 3 3 4 4 14 4 4 3 3 4 18 145
25 4 3 4 4 15 3 4 3 4 4 4 4 26 4 3 4 4 4 19 4 4 3 4 4 4 3 26 4 4 4 2 4 3 4 4 29 4 4 3 4 15 4 4 4 4 3 19 149
26 4 3 4 3 14 4 3 2 3 3 3 4 22 3 3 4 4 3 17 3 4 3 3 3 3 3 22 3 3 4 2 4 3 3 3 25 4 3 3 3 13 3 3 4 3 3 16 129
27 4 4 3 4 15 4 3 4 4 4 4 3 26 4 4 3 3 4 18 4 4 4 4 4 4 4 28 4 3 3 4 4 4 4 3 29 3 3 4 4 14 4 4 3 3 4 18 148
28 3 3 3 3 12 3 4 3 4 4 4 3 25 3 3 3 3 4 16 4 4 4 4 4 4 3 27 4 3 3 4 4 4 4 4 30 3 3 3 4 13 4 4 3 3 3 17 140
29 4 4 3 3 14 4 3 4 4 4 4 3 26 3 4 3 3 4 17 4 4 3 4 4 4 4 27 4 4 3 4 4 3 4 4 30 3 3 4 4 14 4 4 3 4 4 19 147
30 4 4 4 4 16 4 4 2 4 4 4 4 26 4 4 4 4 4 20 4 3 4 4 4 4 4 27 4 4 4 4 3 4 4 4 31 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 156
31 2 3 2 3 10 3 3 3 3 2 3 3 20 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 2 2 4 20 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3 3 3 3 12 3 2 3 3 3 14 115
32 3 4 4 4 15 4 4 3 4 4 4 4 27 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 28 4 3 4 4 4 4 4 4 31 4 4 4 4 16 4 4 4 3 4 19 156
33 4 3 4 3 14 3 4 3 4 4 4 4 26 3 3 4 4 4 18 4 3 4 4 4 4 3 26 4 4 4 4 3 4 4 4 31 4 4 3 4 15 4 4 4 4 3 19 149
34 2 4 3 4 13 3 3 4 4 4 4 3 25 4 4 3 3 4 18 4 4 3 4 4 4 4 27 4 4 3 4 4 3 4 4 30 3 3 4 4 14 4 4 3 4 4 19 146
35 2 4 4 2 12 2 3 4 4 4 4 4 25 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 4 4 3 4 31 4 4 4 4 16 3 4 4 4 4 19 151
36 3 4 2 2 11 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 4 20 4 4 3 3 4 4 4 26 4 3 4 4 4 3 4 4 30 4 4 4 4 16 4 4 4 3 4 19 150
37 3 4 3 4 14 3 4 4 4 4 4 3 26 4 4 3 3 4 18 4 4 4 4 4 4 4 28 4 3 3 4 4 4 3 4 29 3 3 4 4 14 3 4 3 3 4 17 146
38 4 3 2 3 12 3 4 4 4 4 3 3 25 4 4 3 4 3 18 3 4 3 4 4 2 4 24 3 4 4 3 3 4 4 4 29 3 4 4 4 15 3 2 4 4 3 16 139
39 3 4 4 4 15 4 4 3 3 4 4 4 26 4 4 4 4 3 19 4 4 3 3 4 4 3 25 4 3 4 4 4 4 4 4 31 4 4 4 4 16 3 4 4 3 3 17 149
40 4 3 4 3 14 3 4 3 3 3 3 4 23 3 3 4 4 4 18 3 3 4 4 3 4 3 24 4 4 4 4 3 4 3 3 29 4 4 3 3 14 4 4 4 4 3 19 141
41 3 3 3 4 13 3 3 4 4 3 4 4 25 4 4 3 4 3 18 3 4 3 4 4 3 4 25 4 3 3 4 4 3 4 4 29 3 3 4 4 14 4 3 3 3 4 17 141
42 3 3 4 4 14 4 3 4 3 4 3 3 24 3 3 4 4 3 17 4 3 4 3 4 4 3 25 4 4 3 4 3 4 3 3 28 4 4 4 3 15 3 4 3 4 3 17 140
43 3 4 3 3 13 3 4 4 4 3 4 4 26 4 2 4 3 4 17 4 4 3 4 3 3 4 25 4 3 4 4 4 3 4 3 29 4 4 4 3 15 4 3 4 3 3 17 142
44 3 3 3 4 13 4 4 3 3 4 4 3 25 3 3 3 2 3 14 4 3 4 4 4 3 3 25 4 3 3 3 3 4 3 4 27 3 3 4 4 14 3 3 3 4 4 17 135
45 4 4 2 3 13 3 3 3 3 3 3 2 20 4 2 3 3 4 16 4 3 4 4 3 3 4 25 3 3 3 3 4 3 4 3 26 2 3 4 3 12 4 3 3 3 4 17 129
46 3 4 3 3 13 4 3 2 3 3 3 4 22 3 3 4 3 3 16 3 3 4 4 3 4 4 25 3 4 4 3 4 4 3 3 28 4 3 4 3 14 3 3 3 4 3 16 134
47 3 3 3 4 13 3 3 3 4 4 4 3 24 2 3 3 3 3 14 4 4 3 4 4 4 3 26 4 3 3 4 3 4 4 4 29 3 3 3 4 13 4 4 4 3 3 18 137
48 4 4 4 4 16 4 4 4 3 4 4 4 27 3 4 3 4 3 17 3 3 4 4 4 3 4 25 3 4 4 4 3 4 3 4 29 4 4 4 4 16 4 3 4 4 4 19 149
Lampiran 9
Data Hubungan Motivasi Belajar dengan Kemampuan Menulis Sastra Cerita Fantasi
No X Y X2 Y2 XY
1 123 76,5 15129 5852,25 9409,5
2 154 97 23716 9409 14938
3 138 84,5 19044 7140,25 11661
4 126 75 15876 5625 9450
5 156 93,5 24336 8742,25 14586
6 130 76 16900 5776 9880
7 133 76 17689 5776 10108
8 140 85 19600 7225 11900
9 142 87 20164 7569 12354
10 155 89 24025 7921 13795
11 158 92 24964 8464 14536
12 128 73 16384 5329 9344
13 155 96 24025 9216 14880
14 154 96,5 23716 9312,25 14861
15 149 88,5 22201 7832,25 13186,5
16 115 70 13225 4900 8050
17 148 87,5 21904 7656,25 12950
18 137 83 18769 6889 11371
19 153 95,5 23409 9120,25 14611,5
20 120 75 14400 5625 9000
21 111 72 12321 5184 7992
22 107 73,5 11449 5402,25 7864,5
23 134 77,5 17956 6006,25 10385
24 145 85,5 21025 7310,25 12397,5
25 149 89,5 22201 8010,25 13335,5
26 129 77 16641 5929 9933
27 148 92,5 21904 8556,25 13690
28 140 90,5 19600 8190,25 12670
29 147 90,5 21609 8190,25 13303,5
30 156 98 24336 9604 15288
31 115 82,5 13225 6806,25 9487,5
32 156 93,5 24336 8742,25 14586
33 149 93,5 22201 8742,25 13931,5
34 146 88 21316 7744 12848
35 151 81 22801 6561 12231
36 150 86 22500 7396 12900
37 146 81 21316 6561 11826
38 139 83 19321 6889 11537
39 149 76 22201 5776 11324
40 141 87 19881 7569 12267
41 141 89 19881 7921 12549
42 140 87 19600 7569 12180
43 142 89,5 20164 8010,25 12709
44 135 85,5 18225 7310,25 11542,5
45 129 91,5 16641 8372,25 11803,5
46 134 87 17956 7569 11658
47 137 87 18769 7569 11919
48 149 85 22201 7225 12665
Jumlah 6729 4096 951053 352095 577695
27729336 27561984 167352
371103 4,5773E+10 213947 0,782212
123344
Uji Signifikan



















 Kemampuan Menulis Cerita Fantasi
Sumbangan Efektif Faktor Lainnya
